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MOTTO 

 

 بيَْنِّ يدََيْهِّ 
نْْۢ نْ خَلْفِّهٖ يحَْفَظُ لهَٗ مُعَق ِّبٰتٌ م ِّ نْ وْنهَٗ وَمِّ ي ِّرُ مَا بِّقوَْمٍ  ۗاِّنَّ اٰللَّ لََ يغَُ مْرِّ اٰللِّّ اَ  مِّ

مْۗ وَاِّذآَ ارََادَ اٰللُّ  هِّ ءًا فلََ وْمٍ سُ بِّقَ  حَتىٰ يغُيَ ِّرُوْا مَا بِّانَْفسُِّ نْ  مَرَدَّ لهَٗ ۚوَمَا لَ وْْۤ نْ دُوْنِّهٖ مِّ هُمْ م ِّ

ال  )١١( وَّ

 

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka 

dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 

tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia.  

(Q.S. Ar-Ra’d: 11)1 

  

                                                             
1  Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahannya, (Semarang: 

PT. Karya Toha Putra, 1998) 
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vii 
 

ABSTRAK 

 

Nadhira Zelfi Aura Salsabila. 2024. Posterijen en Telegrafie: Sejarah dan Peran 

Media Komunikasi Pos Dan Telegraf di Banyuwangi Tahun 1864-1919 

 

 Jawatan Pos berperan dalam pengelolaan surat-menyurat di Hindia Belanda. 

Perkembangan Jawatan Pos dapat ditandai dengan didirikannya kantor pos 

pertama di Batavia pada 1746. Media komunikasi semakin berkembang di Hindia 

Belanda dengan hadirnya Telegraf. Pada tahun 1856, jaringan telegraf pertama di 

Hindia Belanda selesai dibangun. Jawatan pos dan telegraf tersebar di berbagai 

wilayah di Hindia Belanda. Jejak perkembangan media komunikasi pos dan 

telegraf di Banyuwangi pada masa Hindia Belanda menarik untuk dibahas. 

 Fokus penelitian ini ada dua, yaitu: (1) Bagaimana latar belakang pendirian 

komunikasi pos dan telegraf di Banyuwangi tahun 1864-1919? (2) Bagaimana 

peran media komunikasi pos dan telegraf di Banyuwangi tahun 1864-1919? Dari 

kedua fokus penelitian yang telah dipaparkan, maka penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui sejarah berdirinya dinas pos dan telegraf di Banyuwangi yang 

dimulai pada tahun 1864 hingga 1919. Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana 

peran dari adanya media komunikasi pos dan telegraf baik bagi bangsa kolonial 

Belanda maupun masyarakat Banyuwangi sendiri.  

 Selama proses penelitian menerapkan pendekatan kualitatif berupa metode 

sejarah. Tahap-tahap penelitian sejarah meliputi: heuristik, kritik sumber atau 

verifikasi, interpretasi, dan tahap penulisan hasil penelitian sejarah atau 

historiografi. Sumber sejarah dalam penelitian ini berupa koran, Staatsblad atau 

lembaran negara, buku dan jurnal. Penelitian ini mengambil rentang tahun pada 

masa Hindia Belanda sehingga sumber sejarah yang digunakan sebagaian besar 

berbahasa Belanda.  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa: (1) Pendirian Jawatan 

pos dan telegraf di Banyuwangi ditandai dengan berdirinya Kantor Pos 

Banyuwangi pada tahun 1864 hingga tahun 1919 media komunikasi mulai 

digantikan dengan telepon (2) Peran media komunikasi pos dan telegraf di 

Banyuwangi bagi bangsa kolonial dan masyarakat pribumi adalah untuk 

memudahkan kegiatan sehari-hari terutama dalam bidang ekonomi.   

 

Kata Kunci: Posterijen en Telegrafie, Hindia Belanda, Banyuwangi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Perjalanan panjang yang telah dilalui oleh bangsa Indonesia tidak lepas 

dari peran media komunikasi. Manusia memerlukan komunikasi dengan cara 

saling berkirim pesan. Untuk melakukan komunikasi jarak jauh manusia 

biasanya melakukan surat menyurat. Surat-menyurat telah lama dikenal oleh 

manusia. Tradisi surat menyurat berkembang di dunia Islam maupun barat. 

Seperti pada masa Nabi Muhammad Saw, surat menjadi media dakwah Islam. 

Hingga kemunculan Jawatan Pos yang membawa kemajuan bagi peradaban 

manusia. Jawatan Pos bertugas untuk mengurus pengiriman surat, paket 

maupun uang (wesel pos). Jawatan Pos juga memiliki kantor pos untuk 

memudahkan dalam menghimpun kiriman pos. Pada masa dinasti Islam, 

tepatnya ketika masa Dinasti Umayyah dibentuk Diwanul Barid. Diwanul 

Barid dapat juga disebut sebagai Jawatan Pos pada masa itu. Diwanul Barid 

merupakan departemen pos dan transportasi.1  

Sebelum masuk ke Indonesia, Jawatan Pos juga telah berkembang di 

Eropa. Pada tahun 1603 telah dibuat dua jenis cara pengiriman pos, yaitu Pos 

Paket dan Pos Biasa. Pada Pos Paket kepala pos menugaskan agar menyiapkan 

dua ekor kuda dalam keadaan siaga. Setelah menerima paket, kepala pos harus 

segera membawanya dalam waktu lima belas menit ke tempat berikutnya, 

                                                             
 1 Rizem Aizid, Sejarah Peradaban Islam Terlengkap (Yogyakarta: Diva Press, 2021), 

251 
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setelah mencatat semua data dalam sebuah buku. Kepala pos juga diharuskan 

mencatat setiap surat ketika para pembawa surat datang. Selain itu, kepala pos 

harus menyediakan terompet tanduk yang akan ditiup oleh pembawa surat, 

sedikitnya empat kali per mil. Sedangkan Pos Biasa berfungsi untuk mengirim 

surat pribadi. Surat-surat tersebut dibawa oleh seorang kurir yang akan 

mengganti kudanya di tempat-tempat yang telah disediakan, dengan 

membayar sejumlah uang muka yang dihitung permil. Para Postboy membawa 

surat perintah dan harus menunjukkan sebelum meminta kuda baru di tempat 

pergantian.2 

Surat merupakan alat komunikasi tertulis untuk menyampaikan pesan 

kepada orang lain. Orang-orang saling berkirim surat untuk menyampaikan 

sebuah berita atau informasi. Surat menyurat di Indonesia telah terjadi sejak 

masa kerajaan. Surat juga menjadi bukti sejarah perjalanan bangsa ini. Seperti 

dalam surat-surat yang ditulis oleh R.A. Kartini. Membuktikan bagaimana 

perjuangan R.A Kartini untuk para perempuan di Indonesia agar mendapat hak 

yang sama seperti laki-laki yaitu mengenyam pendidikan. Perjuangan yang 

dilakukan oleh R.A. Kartini ini disebut dengan gerakan emansipasi wanita.3  

Hingga Kehadiran Jawatan Pos Indonesia, ditandai dengan berdirinya 

Kantor Pos pertama di Batavia pada tahun 1746. Perkembangan Pos di 

Indonesia terjadi mulai dari masa Hindia Belanda hingga sekarang. 

Pemerintah Hindia Belanda melakukan eksploitasi termasuk dalam 

                                                             
2 Linggar Sumukti dan Kemala Dewi, Sejarah Perkembangan Pos (Semarang: CV. Dian 

Artha, 1983), 20-21. 

 3 Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia 

V (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 264. 
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membentuk komunikasi, yaitu pos, telegraf, telepon dan kereta api. Akibat 

dari kemajuan yang terjadi ketika masa Hindia Belanda, sangat terlihat 

perbedaan ekonomi antara kaum pribumi dengan kaum barat. Hanya sebagian 

kecil kaum pribumi yang memperoleh keuntungan dari hadirnya bangsa 

kolonial Belanda. Sebagian kecil kaum pribumi itu seperti golongan pegawai 

negeri dari pelbagai kedinasan dan pamong praja. 

Dalam urusan pos, untuk menyebarkan kiriman pos tentu dibutuhkan 

alat transportasi untuk mengangkut surat maupun paket. Dalam pengiriman 

pos, setiap kantor pos menyediakan gerobak surat atau kereta pos. Di samping 

itu, ada postillion yang bertugas untuk mengendarai kereta pos. Untuk 

mendukung penyebaran kiriman pos, diperlukan alat transportasi agar kiriman 

pos dapat sampai dalam waktu yang lebih singkat. Untuk jalur darat misalnya 

melalui kereta api. Pembangunan jalur kereta api dapat menyingkat waktu 

pengiriman pos. 

Keberadaan kantor pos di suatu wilayah berperan untuk mempermudah 

kebutuhan masyarakat dalam bidang komunikasi. Kantor pos erat kaitannya 

dengan urusan surat menyurat. Berbagai surat pernah masuk ke kantor pos 

untuk dikirimkan. Kebiasaan surat menyurat telah berlangsung lama. Dalam 

hal komunikasi Hindia Belanda dengan negara Belanda menggunakan sistem 

telegraf elektromagnetik dan surat. Ketika itu surat membutuhkan waktu yang 

lama untuk sampai ke negara Belanda, yaitu sekitar satu bulan melalui pos 
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laut.4 Menurut Iis Sopyan, Surat merupakan media komunikasi berupa tulisan, 

yang di dalamnya memuat informasi, pesan, pertanyaan, atau tanggapan sesuai 

dengan keinginan penulis surat.5 Perlengkapan untuk surat-menyurat misalnya 

amplop, kertas, kartu pos, dan perangko. Kartu pos menjadi alat komunikasi 

untuk menyamlpaikan pesan. Kartu pos bergambar paling banyak digunakan. 

Selain sebagai alat komunikasi, kartu pos juga dapat menggambarkan 

keragaman Indonesia melalui gambar-gambar yang ada di dalam kartu pos.6 

Kantor pos pertama didirikan di Batavia oleh Gubernur Jendral G.W 

Baron Van Imhoff pada tanggal 26 Agustus 1746.7 Ketika itu, kantor pos 

didirikan untuk lebih menjamin keamanan surat-surat penduduk. Baru setelah 

beroprasi selama 4 tahun, mulai didirikan kantor pos kedua di Kota Semarang 

yaitu pada tahun 1750. Pos Indonesia pernah mengalami perubahan status. 

Dimulai dari Jawatan PTT (Post, Telegraph dan Telephhone), pelayanannya 

tidak bersifat komersial dan fungsinya lebih kepada pelayanan publik. 

Kemudian statusnya berubah menjadi Perusahaan Negara Pos dan 

Telekomunikasi (PN Postel). Seiring berjalannya waktu, pada tahun 1965 Pos 

Indonesia berganti status menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos 

dan Giro). Pada tahun 1978, Pos Indonesia berubah status lagi menjadi 

                                                             
4 Sudarsono Katam, Bandung Baheula Jeung Kiwari Tjitaroemplein Bandung Dari 

Kantor Pos, Museum Radio Malabar, sampai Masjid Istiqamah (Bandung: Dunia Pustaka Jaya, 
2014), 57 

5 Vidya Octa Sari, “Keterampilan Menulis Surat Yang Baik dan Benar,” Jurnal Elsa 16, 

no. 2 (2018): 91-100, https://doi.org/10.47637/elsa.v16i2.97 
6 Afkar Aristoteles Mukhaer, “Scott Merrilees: Bingkai Kenangan Hindia Belanda dalam 

Kartu Pos,” diakses pada 11 November 2023, 

https://nationalgeographic.grid.id/read/132643623/scott-merrilees-bingkai-kenangan-hindia-

belanda-dalam-kartu-kk pos  

 7 B. Wieringa, Ontwikkelingsgeschiedenis der Posterijen, Telegrafie en Telefonie 

(Batavia: Boekhandel Visser & Co, 1914),  2 

https://doi.org/10.47637/elsa.v16i2.97
https://nationalgeographic.grid.id/read/132643623/scott-merrilees-bingkai-kenangan-hindia-belanda-dalam-kartu-kk%20pos
https://nationalgeographic.grid.id/read/132643623/scott-merrilees-bingkai-kenangan-hindia-belanda-dalam-kartu-kk%20pos
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Perusahaan Umum Pos dan Giro (Perum dan Giro). Hingga pada tahun 1919, 

Pos Indonesia mengalami perubahan status menjadi PT Pos Indonesia 

(Persero).8 Pos Indonesia memberikan pelayanan dalam pengiriman surat, 

paket maupun wesel. Pos Indonesia juga pernah menyediakan layanan 

telegraf. Ketika itu telegraf pernah digemari masyarakat sebagai alat pengirim 

pesan. 

Telegraf menjadi alat komunikasi yang populer pada masa Hindia 

Belanda. Menurut Clare D. McGillem, Telegraf merupakan perangkat atau 

sistem yang memungkinkan terjadinya transmisi informasi dengan sinyal kode 

jarak jauh.9 Telegraf merupakan alat komunikasi jarak jauh dengan teknologi 

telegrafi. Telegraf menggunakan kode morse untuk mengirim dan menerima 

pesan. Kabel telegraf bawah laut dipasang untuk menghubungkan jarak yang 

sangat jauh. Alat telekomunikasi telegraf telah berkembang semakin canggih 

hingga dapat dinikmati di Indonesia. Pada tahun 1855, awal mula telegraf di 

Hindia Belanda. Ditandai dengan Raja Willem III menyetujui proyek 

pembangunan jaringan telegraf.10 Jaringan telegraf pertama di Hindia Belanda 

yang menghubungkan antara Batavia (Jakarta) dan Buitenzorg (Bogor) selesai 

dibangun pada 1856. Kemudian pada tahun 1857, jaringan telegraf kedua 

selesai dibangun yang menghubungkan antara Batavia dan Surabaya.11 

                                                             
8 “Sejarah Pos,” diakses pada 23 Mei 2023,  

https://www.posindonesia.co.id/id/content/sejarah-pos  
9 Clare D. McGillem, “Telegraph,” diakses pada 14 Agustus 2023,  

https://www.britannica.com/technology/telegraph  
10 H. M. Planten, “Het Telegrafeeren In Indie,”Algemen Handelsblad, 07 Agustus, 1939, 

13 
11 A. P. A. A. Besnard,“Jubileum der telegraaf,” De Sumatra Post, 22 Oktober, 1931 

https://www.posindonesia.co.id/id/content/sejarah-pos
https://www.britannica.com/technology/telegraph
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Pada masa Hindia Belanda, Komunikasi pos, telegraf lalu menyusul 

telepon penting di setiap wilayah. Salah satunya di Kabupaten Banyuwangi. 

Kabupaten Banyuwangi termasuk dalam wilayah penting dalam bidang 

komunikasi. Selain itu, Kabupaten Banyuwangi juga memiliki pelabuhan 

penting. Jejak Pembangunan jaringan telegraf ditemukan di Kabupaten 

Banyuwangi. Banyuwangi pernah terhubung dengan Australia melaui jaringan 

telegraf. Banyuwangi menjadi lokasi pendaratan kabel bawah laut. Pada tahun 

1870, muncul sebuah perusahaan telegraf yaitu British Australia Telegraph 

Cy.12 Kabel Telegraf yang terbentang dari Port Darwin (pantai utara Australia) 

hingga Banyuwangi selesai diletakkan pada tahun 1871.13 

Ada dua lokasi dalam penelitian ini meliputi dua bangunan yang 

berhubungan dengan kegiatan komunikasi di kabupaten Banyuwangi terutama 

pada masa Hindia Belanda. Lokasi pertama berupa kantor pos, dahulu dikenal 

dengan nama Kantor pos dan telegraf Banyuwangi (Post en Telegraafkantoor 

te Banjoewangi). Jika disingkat, kode telegraf untuk Banyuwangi adalah Bw. 

Lokasi kantor pos dan telegraf Banyuwangi berada di Jalan Diponegoro No. 2, 

Kepatihan, Kecamatan Banyuwangi. Lokasi penelitian kedua tidak jauh dari 

lokasi penelitian pertama. Lokasi kedua berupa stasiun kabel telegraf atau bisa 

disebut juga rumah kabel (kabelhuis). Masyarakat Banyuwangi mengenalnya 

dengan nama Asrama Inggrisan. Lokasi Asrama Inggrisan berada di Jalan 

Diponegoro No. 1, Kepatihan, Kecamatan Banyuwangi. Persis di sebelah 

                                                             
12J. Deen en W. J. H. Mulier, “Telegraphische verbibding met Nederlandsch-Indie,” Deli 

- Courant, 10 November, 1900, 2. 
13K. Wybrands, “Eerte Blad: Een Interessante Bij Ons Aansluitende Telegraaflijn,” Het 

Nieuwa Van Den Dag, 11 Juli, 1904, 1. 
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selatan Asrama Inggrisan terdapat gedung Kantor Pos Banyuwangi. Di 

sebelah utara, terdapat gedung SDN 1 Kepatihan. Pada masa Hindia Belanda, 

gedung SDN 1 Kepatihan juga telah difungsikan sebagai sekolah. Berjalan 

sedikit ke arah barat dari SDN 1 Kepatihan, terdapat Gedung Societe. Namun 

gedung ini telah dihancurkan. Gedung Societe menjadi tempat berkumpulnya 

kaum borjuis atau orang orang sosialita dari bangsa kolonial di Banyuwangi. 

Gedung Societe juga dikenal dengan nama Gedung Juang 45. Pada tahun 

1945, gedung ini difungsikan sebagai markas laskar Hizbullah.14 

Bangunan bernama Pos-en Telegraaf Kantoor te Banjoewangi, telah 

berdiri sejak tahun 1864. Bangunan Kantor Pos Banyuwangi berdiri di pusat 

kota tepatnya di dekat alun-alun Banyuwangi. Kantor Pos Banyuwangi 

menjadi penanda mengenai perkembangan media komunikasi di Banyuwangi. 

Tidak jauh dari lokasi berdirinya kantor pos berdiri juga bangunan yang diberi 

nama Asrama Inggrisan, bangunan ini pernah menjadi stasiun kabel telegraf. 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melihat 

bagaimana peran pos dan telegraf di Banyuwangi dalam bidang komunikasi 

bagi masyarakat. Mengingat dahulu Banyuwangi pernah terhubung dengan 

Australia melalui kabel Telegraf. 

 

 

 

 

                                                             
 14Abu Tolib, Laporan Kegiatan Pemetaan dan Penggambaran Asrama Inggrisan 

(Mojokerto: Balai Pelestarian Cagar Budaya Provinsi Jawa Timur, 2020), 8 
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Posterijen en Telegrafie: Sejarah dan Peran 

Media Kounikasi Pos dan Telegraf di Banyuwangi Tahun 1919-1864”, penulis 

menetapkan suatu rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang pendirian komunikasi pos dan telegraf di 

Banyuwangi tahun 1864-1919? 

2. Bagaimana peran media komunikasi pos dan telegraf di Banyuwangi 

tahun 1864-1919? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah yang sudah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian dari proposal penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui sejarah dan perkembangan media komunikasi pos dan 

telegraf di Banyuwangi tahun 1864-1919. 

2. Mengetahui peran media komunikasi pos dan telegraf di Banyuwangi bagi 

pihak kolonial dan masyarakat Banyuwangi. 

 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam proposal penelitian ini, terdapat suatu ruang lingkup yaitu  

ruang lingkup yang bersifat temporal dan ruang lingkup bersifat spasial, 

adapun penelasanya sebagai berikut: 

1. Ruang Lingkup Temporal 
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Dalam ruang lingkup ini penulis mengambil waktu pada tahun 

1864-1919. Penelitian ini dimulai pada tahun 1864, karena menjadi tahun 

berdirinya Kantor Pos Banyuwangi. Penelitian ini diakhiri pada tahun 

1919, pada tahun itu mulai dibangun jaringan telepon di Banyuwangi. 

Sehingga masyarakat mulai menggemari alat komunikasi yang lebih 

canggih. Hal tersebut berdampak pada pos dan telegraf terutama pada 

telegraf yang berangsur-angsur ditinggalkan oleh masyarakat karena lebih 

memilih menggunakan telepon.  

2. Ruang Lingkup Spasial 

Batasan spasial dalam penelitian ini adalah Kabupaten 

Banyuwangi. Kabupaten Banyuwangi memiliki sejarah yang menarik 

dalam bidang komunikasi. Terdapat dua bangunan bersejarah di 

Banyuwangi yaitu kantor pos sebagai kantor pusat telegraf dan Asrama 

Inggrisan sebagai stasiun kabel telegraf dan di halamannya terdapat 

lempengan yang bertuliskan Burn Brothers, Rotunda Works, 3 Blackfriars 

Road, London SE.15 Jejak sejarah komunikasi di Banyuwangi juga 

dibuktikan dengan terbitnya koran Het Nieuws Van Den Dag yang berisi 

tentang pemasangan kabel telegraf di Banyuwangi pada 1871. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Setelah melakukan berbagai tahapan penelitian hingga selesai, maka 

akan diperoleh manfaat, baik manfaat teoritis maupun manfaat praktis.  

                                                             
15Agustin Faridatul Hasanah et al., “Etnomatika Bangunan Utama Asrama Inggrisan 

Banyuwangi Sebagai Media Pembelajaran,” MaPan: Jurnal Matematika dan Pembelajaran7, no. 2 

(Desember 2019): 167-180, https://doi.org/10.24252/mapan.2019v7n2a1. 

https://doi.org/10.24252/mapan.2019v7n2a1
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Adapun manfaat dari penelitian “Posterijen en Telegrafie: Sejarah dan Peran 

Media Kounikasi Pos dan Telegraf di Banyuwangi Tahun 1919-1864” sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengungkap sejarah dan perkembangan media komunikasi pos dan 

telegraf di Banyuwangi agar tidak terlupakan begitu saja. 

2. Untuk mengenalkan sejarah yang belum banyak diketahui oleh 

masyarakat khususnya masyarakat Banyuwangi.  

3. Untuk mengetahui peran media komunikasi pos dan telegraf di 

Banyuwangi baik dalam kepentingan kolonial maupun masyarakat 

pribumi. 

 

F. Studi Terdahulu 

Studi terdahulu berguna sebagai acuan bagi penulis dalam pengerjaan 

skripsi ini. Penulis akan melakukan perbandingan dengan karya yang telah ada 

sebelumnya. Karya-karya tersebut memiliki tema yang sama. Studi terdahulu 

juga bertujuan agar tidak timbul kesamaan dalam penulisan. Setelah 

melakukan penelusuran sumber Penulis menemukan beberapa karya yang 

membahas tentang media komunikasi pos dan telegraf diantaranya sebagai 

berikut: 

Karya pertama, Skripsi yang ditulis oleh Susiana Yuhida dengan judul 

“Peranan Pos Indonesia (Studi tentang Kantor Pos Solo dan Peranannya dalam 

Bidang Jasa Bagi Masyarakat)”. Karya Susiana Yuhida ini membahas tentang 

perkembangan pos Indonesia, peran pemerintah dalam perkembangan Pos 
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Indonesia, dan peran kantor pos Solo dalam bidang jasa bagi masyarakat. 

Karya Susiana Yuhida ini hanya fokus pada peran kantor pos Solo. Karya 

Susiana Yuhida belum membahas mengenai telegraf. Selain itu, skripsi 

Susiana Yuhida juga tidak membahas dari sisi sejarah. Dalam skripsi Susiana 

Yuhida hanya dibahas perkembangan pos di Indonesia. Sedangkan dalam 

penelitian ini penulis juga membahas mengenai perkembangan Pos di Eropa. 

Penulis akan memaparkan tentang sejarah dan perkembangan media 

komunikasi pos dan telegraf terutama di Kabupaten Banyuwangi. Sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut.16 

Karya kedua, artikel yang ditulis oleh Thor Kerr dan Irfan Wahyudi 

dengan judul “Social Imaginaries of Subsea Cables: Recovering Connections 

Between Broome and Banyuwangi.” Artikel ini memaparkan tentang sebuah 

penelitian terhadap representasi kabel bawah laut sepanjang 1650 km yang 

dipasang pada tahun 1889 dari Banyuwangi ke Broome di Negara bagian 

Yawuru di pantai Barat laut Australia. Dalam artikel ini dijelaskan bahwa 

jejak teknologi telegraf dikenal oleh publik di Broome namun berbeda dengan 

di Banyuwangi. Sejarah telegraf di Banyuwangi tidak terkenang bahkan 

terlupakan. Di dalam jurnal ini disebutkan, kabel telegraf dari Darwin menuju 

Banyuwangi dipasang pada 1871 dan dari Banyuwangi menuju Broome pada 

1889. Kabel telegraf ini dipasang untuk menghubungkan Australia dan Asia 

                                                             
 16 Susiana Yuhida, “Peranan Pos Indonesia (Studi tentang Kantor Pos Solo dan 

Peranannya dalam Bidang Jasa Bagi Masyarakat),” (Skripsi, U niversitas Sebelas Maret Surakarta, 

2011) 
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Tenggara.17 

Penelitian Thor Kerr dan Irfan Wahyudi ini menggunakan pendekatan 

etnografi untuk mengidentifikasi peninggalan kabel bawah laut. Untuk melihat 

jejak sejarah telegraf Thor Kerr dan Irfan Wahyudi melakukan penelitian 

lapangan di Broome dan di Banyuwangi. Artikel ini belum membahas tentang 

sejarah pos di Banyuwangi. Selain itu, artikel ini tidak fokus pada sejarah 

telegraf di Banyuwangi. Sedangkan penelitian ini, penulis akan membahas 

tentang sejarah dan perkembangan pos dan telegraf di Banyuwangi. Sejarah 

telegraf yang menghubungkan Australia dan Banyuwangi menarik untuk 

digali lebih lanjut. 

Karya ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Arnold May Cahya Muharam 

tahun 2019 dengan judul “Perkembangan Media Komunikasi Pos, Telegraf 

dan Telepon di Surabaya Tahun 1910-1942”. Karya Arnold May Cahya 

Muharam ini memaparkan tentang bagaimana perkembangan Media 

Komunikasi di Surabaya: Pos, Telegraf dan Telepon pada tahun 1910-1942. 

Karya Arnold May Cahya Muharam fokus pada perkembangan pos, telegraf 

dan telepon di Surabaya. Sedangkan penelitian ini, fokus pada perkembangan 

pos dan telegraf yang ada di Banyuwangi. Pada penelitian ini juga menyoroti 

tentang sejarah telegraf yang menghubungkan Australia dan Banyuwangi 

sehingga menarik untuk dibahas. Sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut 

dengan melihat perkembangan media komunikasi di daerah lain seperti di 

Banyuwangi. 

                                                             
 17 Thor Kerr dan Irfan Wahyudi, “Social Imaginaries of Subsea Cables: Recovering 

Connections Between Broome and Banyuwangi,” Jurnal Media International Australia 181, no. 

12 (November 2021): 32-43 
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Karya keempat, artikel yang ditulis oleh Yogyantara Wisnu Aji dengan 

judul “Perkembangan PT. Pos Indonesia Tahun 1916-1919”. Artikel ini 

membahas tentang latar belakang proses terbentuknya PT. Pos Indonesia, 

kebijakan PT. Pos Indonesia dari tahun 1916-1919 dan dinamika yang 

dihadapi dalam perkembangan pos di Indonesia. Dalam artikel yang ditulis 

oleh Yogyantara Wisnu Aji membahas tentang perkembangan PT. Pos 

Indonesia secara umum serta fokus pada peralihan status PT. Pos Indonesia. 

Sedangkan dalam penelitian ini, penulis akan membahas tentang 

perkembangan pos dan telegraf yang ada di Banyuwangi. Selain itu, dalam 

penelitian ini juga akan membahas mengenai peran pos dan telegraf baik bagi 

kepentingan kolonial maupun pribumi. Sehingga terdapat perbedaan 

penelitian.18 

Karya kelima, artikel yang ditulis oleh Eka Ayu Ratnasari dari Jurusan 

Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Surabaya 

dengan judul “Jaringan Telepon Kota Surabaya Tahun 1906-1941.” Artikel ini 

menjelaskan tentang perkembangan jaringan telepon di Kota Surabaya. 

Dimulai dengan telepon yang mulai dikenal di Hindia-Belanda pada sekitar 

akhir abad ke-19. Jurnal yang ditulis oleh Eka Ayu Ratnasari fokus pada 

jaringan telepon di Surabaya pada masa Hindia Belanda. Sedangkan dalam 

penelitian ini juga akan membahas mengenai media komunikasi pada masa 

Hindia Belanda, namun mengenai media komunikasi pos dan telegraf di 

Banyuwangi. Sehingga menarik untuk dilakukan penelitian selanjutnya untuk 

                                                             
 18 Yogyantara Wisnu Aji, “Perkembangan PT. Pos Indonesia Tahun 1916-1919,” Risalah 

Jurnal Student UNY 4, no. 1 (2017): 38-48 
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membahas mengenai media komunikasi lain pada masa Hindia Belanda.19 

Sejumlah karya di atas membahas mengenai media komunikasi seperti 

pos, telegraf dan telepon. Namun, masih terdapat perbedaan dalam 

pembahasannya. Sehingga masih diperlukan penelitian lebih lanjut. Penelitian 

ini berfokus pada bagaimana peran pos dan telegraf di Kabupaten Banyuwangi 

tahun 1864-1919. Penelitian ini juga akan memaparkan tentang sejarah dan 

perkembangan media komunikasi pos dan telegraf terutama di Kabupaten 

Banyuwangi tahun 1864-1919. 

 

G. Kerangka Konseptual 

Kerangka Konseptual merupakan suatu penjelasan tentang konsep-

konsep yang digunakan dalam mendukung proses penelitan. Kerangka 

Konseptual berisi tentang hal penting yang menjadi fokus dalam penelitian. 

Posisi Kerangka koseptual dalam penelitian sejarah diletakkan sebagai 

prespektif atau analisis. Dalam memaparkan hasil dari penelitian sejarah 

diperlukan proses analisis. Dalam proses analisis sejarah juga diperlukan 

disiplin ilmu sosial yang lain seperti antropologi, sosiologi, ekonomi dan 

politik. Penulis menyimpulkan bahwa penelitian ini termasuk dalam sejarah 

ekonomi karena berkaitan dengan kegiatan produksi pada masa Hindia 

Belanda terutama di wilayah Kabupaten Banyuwangi. 

Jika membahas tentang sejarah ekonomi di Indonesia, maka akan 

dibagi menjadi periode-periode. Sedangkan dalam penelitian ini termasuk 

                                                             
 19 Eka Ayu Ratnasari, “Jaringan Telepon Kota Surabaya Tahun 1906-1941,” 

AVATATARA e-Journal Pendidikan Sejarah 1, no. 2 (Juni 2013): 286-293 
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dalam periode ekonomi kolonial. Karena berbagai faktor setelah masa VOC 

berakhir, Indonesia diambil alih oleh pemerintahan Belanda. Menjadi awal 

Indonesia menjadi negara jajahan Belanda. Ketika itu, Indonesia disebut 

dengan nama Hindia Belanda. Dalam membentuk sistem pemerintahan 

kolonial, terdapat tiga tahapan meliputi: tahap awal yaitu tahun 1800-1830, 

tahap kedua yaitu ketika sistem sistem tanam paksa berlaku di Indonesia yaitu 

tahun 1830-1870, dan tahap terakhir ketika berlaku kebijakan ekonomi liberal 

tahun 1870-1933. Untuk sistem keuangan ketika masa Hindia Belanda, pada 

tahun 1826 didirikan  sebuah bank bernama De Javanche Bank. Bank tersebut 

sekaligus sebagai tempat untuk mengedarkan mata uang gulden sebagai alat 

tukar utama di Hindia Belanda.20 

Penelitian ini menggunakan teori modernisasi. Teori modernisasi erat 

kaitannya dengan masyarakat modern. Masyarakat modern tercipta dari 

hubungan antara tingginya nilai peradaban manusia sebagai anggota 

masyarakat. Modernisasi merupakan bentuk perubahan sosial yang terjadi 

pada suatu masyarakat. Modernisasi berasal dari bahasa latin, yaitu modo 

(cara) dan emus (kini). Jadi secara literal, modernisasi berarti proses yang 

menuju masa kini atau proses menuju masyarakat modern.21 Selain itu, 

modernisasi juga dapat diartikan sebuah perubahan dari suatu masyarakat 

tradisional menuju masyarakat yang modern.22Teori modernisasi banyak 

                                                             
 20 Boediono, Ekonomi Indonesia dalam Lintasan Sejarah (Bandung: PT Mizan Pustaka, 

2016), 55. 
21 Idianto Muin, Sosiologi Jilid 3 (Jakarta: Erlangga, 2006), 20 
22 Eka Yurida, “Modernisasi dan Perubahan Sosial Masyarakat (Studi di Pekon Hujung 

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2018), 23 
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dibicarakan dan banyak pendapat mengenai teori modernisasi. Pada tahun 

1980, J.W. Schoorl menyampaikan pendapatnya mengenai modernisasi. 

Menurut Schoorl modernisasi merupakan suatu penggunaan pengetahuan 

ilmiah pada segala aktivitas, dalam bidang kehidupan, atau semua aspek-aspek 

masyarakat. Pendapat Schroorl ini juga didukung dengan pendapat serupa 

yang disampaikan oleh Rogers. Rogers menyebutkan bahwa modernisasi 

merupakan suatu proses perubahan yang dialami oleh individu dari cara hidup 

tradisional menuju gaya hidup yang lebih kompleks dan maju secara 

teknologis.23 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi proses modernisasi 

dalam bidang komunikasi di Banyuwangi. Penerapan pengetahuan dan 

teknologi mendukung aktivitas sehari-hari. Banyuwangi pada masa Hindia 

Belanda termasuk dalam kota yang maju. Dapat dilihat dari aktivitas ekonomi 

yang cukup ramai. Berdiri berbagai perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pengelolalaan hasil perkebunan. Aktivitas ekonomi di Banyuwangi 

mendorong meningkatnya kebutuhan akan media komunikasi. Pada masa 

Hindia Belanda, dibangun Jawatan Pos dan Telegraf di berbagai wilayah 

termasuk Banyuwangi. Sehingga berpengaruh pada meningkatnya peran 

media komunikasi. 

Pemanfaatan media komunikasi pos dan telegraf membuktikan bahwa 

masyarakat telah mengalami modernisasi. Karena masyarakat mulai mengenal 

apa itu Jawatan Pos dan Telegraf yang menjadi cikal bakal hadirnya telepon. 

                                                             
 23 Agus Suryono, Teori dan Strategi Perubahan Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 145 
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Proses perkembangan media komunikasi menunjukkan bahwa masyarakat 

Banyuwangi menuju masyarakat modern. Sebelum masuk ke Hindia Belanda, 

Jawatan Pos dan Telegraf telah berkembangan di negara lain. Ketika pos dan 

telegraf mulai aktif digunakan di Banyuwangi, menunjukkan bahwa 

masyarakat Banyuwangi telah mengalami perubahan. Perubahan ini terjadi 

atas proses perencanaan yang dilakukan pemerintah Hindia Belanda ketika itu 

hingga menyusun peraturan-peraturan mengenai pos dan telegraf. sehingga 

masyarakat harus mengikuti peraturan yang ada. 

Dampak positif dari modernisasi ini membuat masyarakat lebih 

terbuka akan hal-hal baru. Adanya ilmu pengetahuan dan teknologi 

memudahkan masyarakat dalam mengirim pesan jarak jauh secara cepat. 

Sistem pos berguna dalam penyampaian surat agar lebih tertata dan efesien. 

Sehingga masyarakat akan lebih mudah untuk mengirim surat ke tempat yang 

lebih jauh. Perkembangan pos juga sejalan dengan perkembangan transportasi 

yang turut andil dalam pengantaran surat-surat. Seperti pembangunan jalur 

kereta api dan gedung-gedung penting. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemajuan membawa masyarakat Banyuwangi dari tahap tradisional 

menuju tahap modern. 

  

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara, jalan atau petunjuk guna 

menemukan fakta-fakta dan data dengan cara menerapkan jalan 

pemecahannya dari prespektif historis. Terdapat empat langkah dalam meneliti 
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sejarah meliputi heuristik, kritik atau verifikasi, interpretasi dan 

historiografi:24 

1. Heuristik 

Langkah pertama yang dilakukan dalam meneliti sejarah yaitu  

Heuristik. Heuristik berasal dari bahasa Yunani Heurishein, yang berarti 

memperoleh. Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam mencari serta 

mengumpulkan sumber-sumber sejarah. Langkah pertama yang dilakukan 

oleh seorang peniliti yaitu mengumpulkan arsip-arsip sejarah. Seorang 

peneliti harus mampu menemukan menemukan sumber primer. Berikut ini 

adalah sumber-sumber yang digunakan dalam penulisan skripsi ini: 

a. Sumber Primer 

Sumber Primer merupakan bahan utama yang digunakan dalam 

penulisan sejarah. Untuk memulai penelitian ini, penulis melakukan 

pengumpulan sumber sejarah yang digunakan sebagai data untuk 

memulai penulisan sejarah. Sumber primer yang dapat penulis temukan 

di antaranya berupa sejumlah surat kabar, lembaran resmi negara serta 

buku berbahasa belanda yang terbit pada masa Hindia Belanda. 

Mengingat bahwa rentang waktu penelitian ini dalam masa Hindia 

Belanda. Sejumlah Surat kabar berisi informasi mengenai kabel telegraf 

di Banyuwangi. Seperti surat kabar Het Nieuws Van Den Dag yang terbit 

pada tanggal 11 Juli 1904, memuat informasi mengenai peletakkan kabel 

telegraf antara Port Darwin (Australia) dan Banyuwangi pada tahun 

                                                             
24 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media 

Group, 2007), 54 
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1871. Selain itu, penulis mendapatkan informasi mengenai jalur kabel 

telegraf di Banyuwangi dalam surat kabar Het Nieuws Van Den Dag 

yang terbit pada 14 Agustus 1914. 

Informasi mengenai Kantor Pos Banyuwangi juga penulis 

temukan dalam Staatsblad van Nederlandsch-indie (lembaran Resmi 

Hindia Belanda) tahun 1864. Terdapat informasi mengenai biaya 

operasional Kantor Pos Banyuwangi pada tahun 1864 dan mengenai 

pengiriman pos Kantor Pos Banyuwangi. Agar semakin melengkapi data 

tentang Kantor Pos Banyuwangi, penulis juga mendapatkan Verzameling 

Circularies Gouvernements Post-, Telegraaf en Telefoondienst in Nederl. 

Indie 1915 (Kumpulan Surat Edaran Pemerintah Layanan Pos, Telegraf 

dan Telepon di Hindia Belanda Tahun 1915). Data yang berkaitan 

dengan pos dan telgraf di Banyuwangi juga penulis dapat dari Post-, 

telegraaf- en telefoongids voor Nederlandsch-Indië 1924 (Direktori pos, 

telegraf, dan telepon Hindia Belanda tahun 1924). Selain itu penulis juga 

mendapat buku cetakan era Hindia Belanda yang berjudul De 

Ontwikkeling Van Het Postwezen In Nederl Oost-Indie (Perkembangan 

Sistem Pos di Hindia Belanda), terbit tahun 1935. Dalam buku tersebut 

penulis mendapatkan data tentang daftar kantor pos yang didirikan pada 

tahun 1864. Dalam daftar tersebut salah satunya adalah Kantor Pos 

Banyuwangi. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber Sekunder merupakan sumber yang digunakan untuk 
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mendukung sumber utama atau sebagai penguat sumber utama. Sehingga 

dapat menghasilkan fakta sejarah yang kuat. Penulis mendapatkan buku 

berbahasa Indonesia yang membahas mengenai Perkembangan media 

komunikasi di Indonesia berjudul Sejarah Pos dan Telekomunikasi di 

Indonesia oleh Departemen Perhubungan-Direktorat Jendaral Pos dan 

Telekomunikasi Jilid I Masa Pra Republik. Untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas mengenai suasana kota di Hindia Belanda, 

penulis melihat dari buku Kota Djawa Tempo Doloe karya Olivier 

Johannes Raap. Buku ini ditulis berdasarkan koleksi kartu pos milik 

Raap. 

Penulis juga menggunakan sumber sukender berupa wawancara 

yaitu wawancara dengan pegawai Kantor Pos Banyuwangi untuk 

mendapatkan informasi mengenai Kantor Pos Banyuwangi. Ketika 

penulis mendatangi kantor pos Banyuwangi. Di halaman kantor pos 

masih terdapat kotak pos atau kotak surat. Selain mendatangi Kantor Pos 

Banyuwangi, penulis juga mendatangi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Banyuwangi. Penulis bertemu dengan Bapak Munawir, ketua 

komunitas Banjoewangi Tempoe Doeloe. Bapak Munawir menjelaskan 

tentang sejarah telegraf di Banyuwangi.   

2. Verifikasi 

Setelah berbagai sumber sejarah terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah verifikasi atau kritik untuk mendapatkan keabsahan sumber. Ada 

dua teknik dalam menguji keabsahan sumber sejarah. 



21 
 

 
 

a. Kritik Eksternal 

Kritik Eksternal merupakan cara untuk mengetahui keaslian 

sumber. Ada beberapa hal yang perlu dilakukan: penulis menemukan 

beberapa sumber kemudian penulis mengidentifikasi tanggal pembuatan 

dokumen, siapa yang membuat dokumen dan di mana sumber itu dibuat. 

Berdasarkan Staatsblad van Nederlandsch-indie (lembaran Resmi 

Hindia Belanda) tahun 1864 penulis mendapatkan data mengenai Kantor 

Pos Banyuwangi. Penulis mempercayai arsip tersebut karena diterbitkan 

oleh pemerintah dan pada saat peraturan itu masih berlaku. Selanjutnya, 

penulis berhasil mengumpulkan sejumlah surat kabar untuk memperoleh 

data-data mengenai media komunikasi di Banyuwangi. Surat kabar 

dalam penelitian ini berguna dalama penyusunan fakta-fakta sejarah. 

Penulis mempercayai informasi dari surat kabar yang penulis dapatkan. 

Karena surat kabar tersebut terbit masih dalam masa Hindia Belanda. 

Penulis mendapatkan arsip negara, surat kabar dan Buku dari situs 

www.dhelper.nl. Situs tersebut memuat banyak sumber yang penulis 

butuhkan dalam penelitian ini. 

Selain itu, penulis mendapatkan data penting mengenai 

berdirinya Kantor Pos Banyuwangi dari sebuah buku berbahasa 

Belanda. Berdasarkan informasi yang banyak ditemukan di internet, 

Kantor Pos Banyuwangi didirikan pada tahun 1870. Namun, penulis 

menemukan bukti yang lebih kuat bahwa Kantor Pos Banyuwangi 

didirikan pada tahun 1864, berdasarkan dari buku berjudul De 

http://www.dhelper.nl/
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Ontwikkeling Van Het Postwezen In Nederl Oost-Indie (Perkembangan 

Layanan Pos di Hindia Belanda). Di dalam buku itu tertulis kantor pos 

dan kantor pos pembantu di Jawa dan luar jawa yang berdiri pada tahun 

1864. Kantor Pos Banyuwangi termasuk dalam daftar tersebut. 

Penulis juga menemukan arsip berupa gambar atau foto. Gambar 

pertama berjudul Post-en telegraafkantoor te Banjoewangi. Dari gambar 

tersebut, terlihat bahwa bentuk bangunan Kantor Pos Banyuwangi masih 

sama dengan bentuk bangunan yang berdiri hingga saat ini. Lalu gambar 

kedua berjudul Telegraafkaart van Nederlandsch-Indie. Dari gambar 

tersebut dapat diketahui peta pemasangan jalur kabel telegraf di Hindia 

Belanda. Penulis mendapatkan kedua gambar tersebut dari kitlv.nl 

Kedua Gambar tersebut mendukung penelitian ini sebagai bukti jejak 

media komunikasi di Banyuwangi. 

b. Kritik Internal 

Kritik internal merupakan cara untuk mengetahui tentang 

kesahihan sumber (kredibilitas). penulis melakukan kritik internal 

dengan cara menilai isi dari sumber yang telah penulis kumpulkan layak 

atau tidak untuk dijadikan sumber. Kemudian Sumber yang telah penulis 

peroleh dibandingkan dengan sumber lainnya agar memperoleh 

informasi yang dapat dipercaya. Kemudian berbagai informasi tersebut 

disusun menjadi sebuah fakta-fakta sejarah. Arsip-arsip sejarah yang 

telah penulis peroleh layak dijadikan sumber primer karena informasi 

yang ada di dalamnya juga didukung oleh sumber lain. 
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3. Interpretasi 

Pada tahap ketiga seorang peneliti melakukan interpretasi atau 

dapat disebut analisis sejarah. Interpretasi bertujuan untuk mengumpulkan 

fakta-fakta yang ditemukan dari sumber sejarah, setelah itu disusunlah 

fakta tersebut menjadi satu kesatuan.25 Dua metode utama di dalam 

interpretasi adalah analisis dan sintesis.26 Analisis berarti menguraikan, 

sedangkan sintesis berarti menyatukan. Setelah melakukan verifikasi 

sumber, selanjutnya Dalam melakukan interpretasi penulis menguraikan 

fakta-fakta yang penulis dapatkan dari berbagai sumber yang berkaitan 

dengan judul penelitian ini “Posterijen en Telegrafie: Sejarah dan Peran 

Media Komunikasi Pos dan Telegraf di Banyuwangi Tahun 1919-1864”. 

setelah itu penulis melakukan sintesis untuk memperoleh kesimpulan. 

4. Historiografi 

Tahap terakhir yaitu historiografi. Historiografi berasal dari kata 

history yang berarti sejarah dan grafi yang berarti penulisan atau deskripsi. 

Historiografi merupakan cara penulisan atau pelaporan hasil penelitian 

sejarah yang telah dilakukan. Penulisan hasil penelitian sejarah ini 

nantinya dapat memberikan gambaran yang jelas tentang keseluruhan 

proses penelitian. 

  

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika Pembahasan dibuat untuk memudahkan pembaca dalam 

                                                             
25 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1995), 102. 
26 Kuntowijoyo, 100. 
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memahami skripsi ini. Dengan adanya Sistematika Pembahasan penulisan 

skripsi akan menjadi jelas, terarah dan sistematis. Maka skripsi ini akan 

disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

1. BAB I 

Pada Bab I skripsi ini berisi pendahuluan, di dalam pendahulan 

terdapat sub bab, diantaranya meliputi konteks penelitian fokus penelitian, 

ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, studi 

terdahulu, kerangka konseptual, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

2. BAB II 

Pada Bab II skripsi ini berisi pembahasan penelitian, di dalamnya 

penulis akan memaparkan tentang Perkembangan Ekonomi Di 

Banyuwangi Hingga Pendirian Media Komunikasi Pos Dan Telegraf Di 

Banyuwangi Tahun 1864-1919. Pembahasan meliputi: Kondisi Ekonomi 

di Banyuwangi Pada Masa Hindia Belanda, Kondisi Sarana dan Prasarana 

di Banyuwangi Pada Masa Hindia Belanda dan Pendirian Pos dan Telegraf 

di Banyuwangi yang terdiri dari pembahasan mengenai: Perkembangan 

Pos di Dunia, Perkembangan Telegraf di Dunia, Perkembangan Pos di 

Hindia Belanda dan Berdirinya Pos dan Telegraf di Banyuwangi. 

3. BAB III 

Pada bab III skripsi ini berisi pembahasan penelitian, di dalamnya 

akan memaparkan tentang Perkembangan Pos dan Telegraf Serta 

Peranannya Terhadap Masyarakat dan Pemerintah Hindia Belanda di 
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Banyuwnagi Tahun 1864-1919. Pembahasan meliputi: Fungsi Pos dan 

Telegraf, Dampak Media Komunikasi Pos dan Telegraf Bagi Bangsa 

Kolonial Belanda, Dampak Media Komunikasi Pos dan Telegraf Bagi 

Masyarakat, dan Berdirinya Telepon Sebagai Pesaing Pos dan Telegraf di 

Banyuwangi.   

4. BAB IV 

Bab IV merupakan bagian terakhir sekaligus penutup. Di dalam 

bab IV berisi kesimpulan dan saran. Penulis akan memaparkan tentang 

jawaban dari rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini. 

Selanjutnya pada bagian saran yaitu memuat rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini.  
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BAB II 

PERKEMBANGAN EKONOMI DI BANYUWANGI HINGGA 

PENDIRIAN MEDIA KOMUNIKASI POS DAN TELEGRAF DI 

BANYUWANGI TAHUN 1864-1919 

 

A. Kondisi Ekonomi di Banyuwangi Pada Masa Hindia Belanda 

Kabupaten Banyuwangi memiliki garis pantai sekitar 175,8 km serta 

pulau sejumlah 10 buah. Kabupaten Banyuwangi secara geografis, terletak di 

ujung timur pulau Jawa. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 

Situbondo; sebelah timur berbatasan dengan Selat Bali; sebelah selatan 

berbatasan dengan Samudera Hindia; sebelah barat berbatasan dengan 

kabupaten Bondowoso dan kabupaten Jember. Kabupaten Banyuwangi 

memiliki 25 Kecamatan dan 217 desa/kelurahan. Kabupaten Banyuwangi 

memiliki bentang alam yang terdiri dari daerah pegunungan dengan produksi 

perkebunan, daerah dataran rendah dengan produksi tanaman pangan, serta 

daerah pesisir yang membujur dari arah utara ke selatan dengan produksi 

berbagai biota laut. Produksi perkebunan yang cukup besar di Banyuwangi 

seperti kopi, karet dan teh. Lalu ada produksi tanaman pangan seperti buah 

pisang. Banyuwangi memiliki keunggulan yaitu sebagai penghasil pisang. 

Banyuwangi mengekspor pisang salah satunya ke wilayah Australia Barat.1  

Ekspor pisang dari Banyuwangi ke Australia telah terjadi sejak tahun 1913. 

Jenis pisang yang diekspor sebagian besar adalah pisang raja dan sisanya 

                                                             
 1 F. H. K. Zaalberg,“Banjoewangi en de Orlog”  Bataviaasch nieuwsblad, 16 Oktober 

1917, 6 



27 
 

 
 

adalah pisang ambon. Sebagain besar pisang diturunkan di Frementle dan 

dikirim dengan kereta api ke Perth yang merupakan area penjualan utama. 

Wilayah di Banyuwangi merupakan salah satu daerah penghasil pisang 

terbaik di Jawa.2  

Banyuwangi memiliki julukan Rijstschuren van Java atau Lumbung 

Padi di Jawa. Padi tumbuh dengan baik dan subur. Tersebar penggilingan 

padi di wilayah kabupaten Banyuwangi untuk memproses padi menjadi beras. 

Selain padi ada juga suikerfabriek atau pabrik gula di Banyuwangi. Salah 

satunya adalah Pabrik Gula Sukowidi. Berdiri juga pabrik pengolahan hasil 

laut menjadi sarden. Jenis ikan yang diolah menjadi sarden adalah lemoeroeh 

(lumuru). Ikan lemuru didapat dari pelabuhan Muncar.3 Pelabuhan Muncar 

menjadi salah satu penghasil ikan terbesar di Indonesia. 

Pada masa Hindia Belanda, berdiri sejumlah perusahaan untuk 

mengelola sumber daya alam perkebunan di Banyuwangi. Perusahaan-

perusahaan itu mengelola sumber daya alam berupa: karet, kopi, gula, biji 

coklat, teh, rempah-rempah, rami, kapuk, tembakau, dan kacang. Pada masa 

Hindia Belanda, Banyuwangi memiliki pelabuhan penting bernama 

Pelabuhan Boom. Di Pelabuhan terjadi kegiatan ekspor hasil alam 

Banyuwangi. Dalam kegiatan ekonomi yang berlangsung di lapangan, 

memerlukan berbagai sarana dan prasarana. Salah satunya adalah penggunaan 

media komunikasi. Suatu perusahaan dalam bidang apapun membutuhkan 

komunikasi untuk berinteraksi. Karena itu media komunikasi begitu 

                                                             
 2 Charles Boissevain ,“Handeel en Verkeer,” Algemeen Handelsblad, 2 Februari 1914, 9 

 3 W. G. N. De Keizer, “SAAIE BOEL,”de Locomotief, 1 Maret 1939, 15 
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dibutuhkan. Seperti suatu perusahaan yang bergerak di sektor industri 

memerlukan pos untuk menerima atau mengirim dokumen penting antar 

perusahaan. Dalam bidang perdagangan seperti toko yang memiliki banyak 

cabang tentu memerlukan media komunikasi untuk proses jual beli seperti 

pemesanan barang. Berikut ini daftar perusahaan yang mengelola hasil 

perkebunan di Banyuwangi. sekaligus alamat pos serta nama perusahaan 

pemilik maupun penyewa. 

Tabel 2. 1 Perusahaan Hasil Perkebunan di Banyuwangi 

No

. 

Nama Perusahaan  Produksi utama 

dan tambahan 

Lokasi 

Perusahaan  

Alamat pos Pemilik (Ondern) 

atau Penyewa 

(Erfpachter) 

1 Alas Namsob I-II Koffie dan 

Rubber 

(Kopi dan karet) 

Besoeki, 

Banyuwangi, 

Rogojampi 

R. br. 

(Kalibaru) 

Erfpachter 

exploitatie 

Maatschappij Alas 

Namsob, te 

Djember 

t. (Krikilan) 

2 Alas Namsob III-

VII 

Koffie, Rubber 

(Kopi dan karet) 

Besoeki, 

Banyuwangi, 

Rogojampi 

R. br. 

(Kalibaru)   

Erfpachter Rubber 

Cultuur 

Maatschappij 

Kendeng Lemboe, 

te Amsterdam 

t. (Krikilan) 

3 Animsand I-VI 

(Soember Woenie) 

Koffie dan 

Rubber (Kopi 

dan karet) 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng 

R. br. t.  

(Kalibaroe) 

 

Erfpachter Rubber 

Cultuur 

Maatschappij 

Bajoekidoel, te 

Djember 

4 Animsand VII-X Rubber (Karet) Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng 

R. br. t.  

(Kalibaru) 

 

Erfpachter Rubber 

Cultuur 

Maatschappij 

Kendeng Lemboe, 

te Amsterdam 

5 Bajoe Kidoel I-VI Koffie (Kopi) Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng 

R. br. t.  

(Banjoewangi) 

Erfpachter Rubber 

Cultuur 

Maatschappij 

Bajoekidoel, te 

Djember 
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6 Bajoelor, c.a Koffie (Kopi) Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng 

R. br. t. 

(Banjoewangi

) 

Erfp. Ned. 

Indische Rubber- 

en koffie- cultuur 

Maatschappij, te 

Amsterdam 

7 Kabat 

 

 

 

 

Suiker (Gula)  

 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Kabat 

 

 

R. 

(Banjoewangi

) 

Ondern. Cultuur 

Maatschappij 

Kabat, te 

Rottedam br. t. (Kabat) 

8 Goenoeng Raoeng Thee (Teh) Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng 

R. br. t. 

(Kalibaru) 

- 

9 Glen More 

(Soember baroe IX-

XII) 

Koffie en Rubber 

(Kopi dan karet) 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng 

R. (Kalibaru),  Erfpachter 

Landbouw 

Maatschappij Glen 

More, te Djember 

br. t (Kempit) 

10 Glen Falloeh 

(Goenoeng Krikel) 

Koffie (Kopi) Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng 

R. br. t. 

(Banjoewangi

) 

Erfpachter 

Maatschappij tot 

exploitatie van het 

land Glen Falloeh, 

te Surabaja 

11 Blambangan 

Kidoel en 

Blambangan Wetan  

Klappers 

(Kelapa) 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng 

R. br.  

(Banjoewangi

) 

Erfpachter J. H. 

W. Persijn 

t. (Rogodjampi) 

12 Djamboe, c.a  Besoeki, 

Banjoewangi, 

Banjoewangi 

R. br. t. 

(Banjoewangi

) 

Ondern Cultuur 

Maatschappij 

lidjen, te 

Rottedam 

13 Djatirono I-IV, c.a. Rubber en Koffie 

(Karet dan Kopi) 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng 

R. br. t.(Kalibaroe) Erfpachter 

Banjoewangi 

Thee- en Rubber 

Cultuur 

Maatschappij, te 

Amsterdam  

14 Djolondoro I-II Koffie en Rubber 

(Kopi dan karet) 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng 

R. (Kalibaroe) Erfpachter Cultuur 

Maatschappij 

Djolondoro, te 

Rottedam 

br. t. (Krikilan) 

15 Kali Baroe I-IV 

(Pegoendangan) 

Koffie en Rubber 

(kopi dan karet) 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng  

R. br. t. 

(Banjoewangi) 

Erfpachter Cultuur 

Maatschappij 

Pegoendangan, te 

Amsterdam 
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16 Kali Kadjar Kidoel 

(Soember Baroe 

VII a en VIII a)  

Koffie (Kopi) Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng 

 

R. br t. (Kalibaroe) Erfpachter Hevea 

Cultuur 

Maatschappij 

Djati Rono, te 

Soerabaja 

17 Kali Kempit (Kali 

Wadoeng) 

Koffie, Cacao, en 

Rubber (Kopi, 

Kakao dan Karet) 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng 

R. br. t. 

(Kalibaroe) 

Erfpachter Cultuur 

Maatschappij Kali 

Kempit, te ‘s 

Gravenhage 
R. br. t. (Kempit) 

18 Kali Klattak  Koffie, Cacao, en 

Rubber (Kopi, 

Kakao dan Karet) 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Banjoewangi 

R. br. t. 

(Banjoewangi) 

Erfpachter Cultuur 

Maatschappij 

Kali-Klattak, te 

Rottedam 

19 Kali Selogiri I-IV 

(Djambirowo)  

Koffie en Rubber 

(Kopi dan Karet)  

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Banjoewangi 

R. br. t. 

(Banjoewangi) 

Erfpachter The 

Kali Selogiri 

Syndicate Ltd., te 

London 

20 Kali Spandjang I-

III 

Koffie, Cacao en 

Specerijen(Kopi, 

Kakao, dan 

Rempah-rempah 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng  

R.  (Banjoewangi) - 

Br. t. (Kempit) 

21 Kali Telepak 

(Purwodjojo III, V 

en VI) 

Koffie, Hennep 

en Rubber (Kopi, 

Tanaman Rami, 

dan Karet) 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng 

R. (Kalibaroe) Erfpachter 

Banjoewangi 

Rubber 

Maatschappij Kali 

Telapak, te 

Amsterdam 

br. t (Kempit) 

22 Kendeng Lemboe  Rubber (Karet) Besoeki, 

Banjoewangi,

Genteng 

R. (Kalibaroe) Erfpachter Rubber 

Cultuur 

Maatschappij 

Kendeng Lemboe, 

te Amsterdam  

br. t. (Krikilan) 

23 Ketepang 

(Ketapang Setjang) 

Klappers, Cacao, 

Kapok, 

Specerijen 

(Kelapa, Kakao, 

Kapuk, Rempah-

rempah) 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Banjoewangi 

R. br. t. 

(Banjoewangi) 

Ondern Mevr. J. 

L. van Delden-

Ettli 

24 Margo Oetomo Tabak, Katjang 

Klappers 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

R. br. t. 

(Kalibaroe) 

Ondern R. M 

Soedarmo, te 
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(Tembakau, 

Kacang, Kelapa) 

Genteng Kalibaroe 

25 Menoewoenmoekti 

I-III 

Rubber, Hennep 

en Koffie (Karet, 

Tanaman Rami 

dan Kopi) 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng 

R. (Banjoewangi) Erfpachter Cultuur 

Maatschappij 

Menoewoenmmoe

kti, te ‘s 

Gravenhage 

br. t. (Kempit) 

26 Pakoeda Koffie (Kopi) Besoeki 

Banjoewangi 

Banjoewangi 

R. br. t. 

(Banjoewangi)  

Eig. D. Birnie, te 

Djember 

27 Pasewaran, I-V c.a Koffie, Kapok Besoeki, 

Banjoewangi, 

Banjoewangi 

R. br. t. 

(Banjoewangi) 

Erfpachter Firma 

E. Moormann & 

Co., te Soerabaja 

28 Pesoetjen, c.a Koffie, Cacao, 

Hannep, 

Klappers, en 

Rubber  

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Banjoewangi 

R. br. t 

(Banjoewangi) 

Erfpachter Cultuur 

Maatschappij 

Pesoetjen, te ‘s 

Gravenhage 

29 Purwodjojo II Rubber, Koffie, 

Klappers, en 

Specerijen 

(Karet, Kopi, 

Kelapa, dan 

Rempah-rempah) 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng 

R. (Kalibaroe) Erfpachter Java 

Amalgamated 

Rubber Estates 

Ltd., te London 
br. t (Kempit) 

30 Rogodjampi Suiker (Gula) Besoeki, 

Banjoewangi, 

Rogodjampi 

R. Banjoewangi Ondern. 

Banjoewangi 

Suiker 

Maatschappij, te 

Amsterdam 

br. t Rogodjampi 

31 Soekowidi Suiker (Gula) Besoeki, 

Banjoewangi, 

Banjoewangi 

R. br. t. 

(Banjoewangi) 

Ondern Cultuur 

Maatschappij de 

Maas, te Rottedam 

32 Soka (Soemoer) Klappers 

(Kelapa) 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Banjoewangi 

R. br. t. 

Banjoewangi 

- 

33 Sriwoeloeng I-IV Koffie (Kopi) Besoeki, 

Banjoewangi, 

Banjoewangi 

R. br. t. 

Banjoewangi 

Erfpachter S. J. W. 

van Buuren 

34 Taman gloegah I 

(Giri Marto), c.a 

Koffie (Kopi) Besoeki, 

Banjoewangi, 

Besoeki 

R. br. t. 

Banjoewangi 

Ondern 

Maatschappij 

Taman Gloegah, 

te Djember 

35 TrebaSala I-XIII Koffie en Rubber 

(Kopi dan Karet) 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Genteng 

R. Kalibaroe Erfpachter Rubber 

Cultuur 

Maatschappij 

Bajoekidoel, te 

Br. t. Krikilan 
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Djember 

36 Wangkal (Setjang) Cacao, Klappers, 

en Specerijen 

(Kakao, Kelapa 

dan Rempah-

rempah) 

Besoeki, 

Banjoewangi, 

Banjoewangi 

R. br. t 

Banjoewangi 

Erfpachter  

Maatschappij tot 

voort zetting der 

zaken van Mr. D. 

Mounier, te 

Soerabaja 

Sumber: Plaatselijk Woordenboek Java en Madoera 

Keterangan: R: Aangeteekende Stukken (Dokumen terdaftar), br: Brieven (Surat), 

t: Telegrammen (Telegram) 

 

B. Kondisi Sarana dan Prasarana di Banyuwangi Pada Masa Hindia 

Belanda 

Kondisi sarana dan prasarana di Banyuwangi pada masa Hindia 

Belanda dapat dilihat dari transportasi yang biasa digunakan. Jika dilihat dari 

kondisi jalan, Banyuwangi tidak masuk dalam proyek pembangunan jalan 

raya pos yang dipimpin oleh Daendels, Gubernur Jendral Hindia Belanda. 

Menurut Dendels Pembangunan Jalan raya pos atau postweg di Banyuwangi 

tidaklah efektif. Karena kondisi wilayah Banyuwangi yang tidak mudah 

diakses karena dikelilingi pegunungan. Banyuwangi memiliki bentang alam 

yang luas. Dataran Banyuwangi terbilang landai dari pegunungan ijen ke selat 

Bali. Terdapat usaha-usaha perkebunan di daerah pegunungan dan perbukitan 

dekat Kalibaru yang relatif baru. Perkembangan jalan di Banyuwangi tampak 

pada perbaikan jalan dan pembangunan jalan baru. Jalan penting yang 

dipelihara dengan baik seperti Jalan Jember ke Kalibaru melewati 

Pegunungan Mrawan.4 Sekarang dikenal dengan jalan gumitir sebagai jalan 

utama yang menghubungkan Jember dan Banyuwangi. 

                                                             
4 De Koninklijke Nederlandsch Indische Motor-Club, Met de I. M. C door Besoeki 

(Semarang:IMC, 1934), 18 
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Di pusat kota Banyuwangi terdiri dari sarana dan prasarana yang 

mendukung dalam terbentuknya komunikasi pos dan telegraf di Banyuwangi. 

Sarana dan prasarana pada suatu wilayah menunjukkan perkembangan suatu 

masyarakat. Kebutuhan Masyarakat yang semakin meningkat dari waktu ke 

waktu. Kemunculan alat transportasi juga menjadi penanda perubahan 

masyarakat dari tradisional menuju modern. Sarana dan prasarana berkaitan 

dengan keberhasilan pembentukan sistem layanan pos di Hindia Belanda. 

Layanan pos membutuhkan transportasi untuk proses penyebaran kiriman 

pos. Pada masa Hindia Belanda, di Kabupaten Banyuwangi berbagai 

transportasi yang digunakan seperti mobil, kereta dan kuda. Untuk 

transportasi umum, Banyuwangi memiliki stasiun kereta api di sejumlah titik 

dan pelabuhan kapal laut.  

Pembangunan jalur kereta api menjadi awal penggunaan transportasi 

yang lebih cepat dan efesien. Melalui perusahaan kereta api negara 

Staatsspoorwegen (SS) Jalur kereta api di Jawa Timur mulai dibangun pada 

1875. Banyuwangi terhubung melalui kereta api ke Surabaya melalui Kalisat, 

Jember, Klakah, Probolinggo, dengan Bondowoso, Situbondo dan Panarukan. 

Untuk Banyuwangi sendiri, Perkeretaapian bermula ketika dibuka jalur kereta 

api Kalisat-Mrawan-Kalibaru-Banyuwangi pada tahun 1905.5 Jalur kalisat-

Banyuwangi ini berhasil dibangun dengan membelah gunung. Pembangunan 

jalur kereta api di Banyuwangi berguna dalam memudahkan proses 

pengangkutan hasil bumi menggunakan kereta api. Kereta api di Banyuwangi 

                                                             
5 De Koninklijke Nederlandsch Indische Motor-Club, 18 
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juga aktif beroprasi dalam pengantaran kiriman-kiriman pos. Bahkan pernah 

terjadi peristiwa kiriman surat yang terbakar dalam perjalanan kereta api. 

Pada tanggal 15 september tahun 1920, terjadi sebuah peristiwa surat-surat 

terbakar dalam perjalanan kereta api ekspres yang berangkat dari 

Banyuwangi. Kiriman pos yang terbakar merupakan kiriman pos dari: 

Kalisat-Banyuwangi-Rogojampi-Kalibaru-Glenmore-Pasuruhan-Tempeh-

Lumajang-Besuki-Kraksaan untuk Surabaya. Kiriman pos tersebut meliputi: 

sejumlah kiriman biasa, sekitar 40 kiriman terdaftar atau resmi, dan juga 

beberapa uang kertas (wesel pos). 6   

Pelabuhan paling timur di Pulau Jawa terletak di Kabupaten 

Banyuwangi. Pelabuhan ini menjadi jalur reguler yang menghubungkan 

Surabaya Sumenep (Madura), Bali dan Lombok. Banyuwangi memiliki 

kawasan pelabuhan penting. Kini kawasan pelabuhan ini berubah menjadi 

tempat wisata pantai bernama Pantai Boom. Pada masa Hindia Belanda, di 

pantai boom terdapat dermaga, marcusuar, kantor pelabuhan dan gudang.7 

Jalan di kawasan pelabuhan ini diberi nama Boomstraat (Jalan Boom). Di 

sepanjang Boomstraat pernah berdiri rumah-rumah eropa dan perkampungan 

nelayan. Perkampungan nelayan ini bernama Kampung Mandar. Pada 

awalnya ada orang-orang yang berasal dari Sulawesi Barat datang dan 

bermukim di Banyuwangi. Sampai saat ini masih dikenal dengan produksi 

perikanan.  

                                                             
6 M. Vierhout ,“De Verbrande Post,” Het Nieuws van den dag voor Nederlandsch-Indie, 

20 September 1920, 5 
7 M. Van Geuns,“Brieven Uit den Oosthoek,” Soerabaijasch handelsblad, 9 Agustus 

1907, 5 
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Dalam bidang transportasi laut, pada tahun 1895 terbit sebuah berita 

tentang persiapan untuk pendirian layanan kapal uap yang akan 

menghubungkan Banyuwangi dengan Buleleng, Jembrana dan Badung. 8Di 

Banyuwangi juga terdapat badan KPM (Koninklijke Paketvaart 

Maatschappij). Sebuah perusahaan yang bergerak di bidang angkutan laut.9 

Rute laut yang disinggahi oleh Kapal milik Koninklijke Paketvaart 

Maatschappij salah satunya adalah Banyuwangi. Pada tahun 1939, sebuah 

kapal baru milik Koninklijke Paketvaart Maatschappij. Sebuah kapal 

penumpang dan motor Banyuwangi melakukan uji coba laut resmi.10 Kiriman 

pos juga diangkut melalui jalur laut dari Banyuwangi menuju Bali.  Dalam 

bidang pelayaran, Banyuwangi menjadi lokasi pelabuhan terbaik untuk 

pemberangkatan haji melalui jalur laut (embarkasi)11.  

 

   Gambar 2. 1 Kawasan Pelabuhan Boom Banyuwangi 

(Sumber: kitlv.nl) 

                                                             
 8 C. A. M. Van Vliet, “Nieuwe Stoombootdienst,” Het Vederland, 12 Juni 1895, 5 

 9 Koninklijke Paketvaart Maatschappij, Beknopte Alphabetische Gids van Havenplaatsen 

en Reeden Bezocht Door de Stoomschepen (Weltevreden: ,1925), 21 

 10 “Een Nieuw Schip Voor De Koninklijke Paketvaart Maatschappij,” Delftsche Courant, 

15 Februari 1939, 9 

 11 Charles Boissevain ,“Handeel en Verkeer,” Algemeen Handelsblad, 2 Februari 1914, 9 
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Di pusat kota Banyuwangi, berdiri kantor pos dan telegraf sekaligus 

stasiun kabel telegraf. Sehingga orang-orang dapat dengan mudah 

menjangkaunya. Mengingat kedua gedung tersebut penting dalam bidang 

komunikasi di Banyuwangi. Tujuan awal berdirinya kantor pos adalah untuk 

menjamin keamanan surat-surat penduduk serta untuk orang-orang yang 

datang dari Belanda atau pergi ke Belanda. Dari adanya kantor pos, maka 

Jawatan pos dan telegraf mulai terbentuk.  

Pada satu ruang lingkup yaitu di pusat kota berdiri gedung-gedung 

penting yang menjadi pusat keramaian. Setiap kota atau kabupaten memiliki 

alun-alun, tidak terkecuali di Kabupaten Banyuwangi. Alun-alun merupakan 

halaman luas yang terletak di pusat kota. Pada masa lampau alun-alun 

digunakan sebagai tempat berkumpul rakyat ketika ada pidato dari pejabat 

pemeritah. Selain itu ketika ada pesta rakyat dan pertunjukan kesenian. 

Kabupaten Banyuwangi memiliki dua alun-alun yang terletak di pusat 

keramaian. Terdapat dua alun-alun yaitu, alun-alun Sritanjung dan alun-alun 

Blambangan.  

Pada masa Hindia Belanda, alun-alun Blambangan mendapat julukan 

“Tegal Loji”. Alun-alun blambangan terletak di sebelah barat bekas lokasi loji 

(benteng VOC).12 Sekarang loji telah berubah menjadi gedung wanita. Alun-

alun Blambangan dikelilingi oleh empat bangunan penting yaitu hotel 

Banyuwangi, kantor pos, kantor asisten residen, gedung societe, sekolah 

                                                             
 12 Oliver Johannes Raap, 22 
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Eropa, dan berbagai rumah pribadi, serta kompleks bangunan Eastern 

Extension Telegraph.13 Berikutnya, ada alun-alun Sritanjung atau dahulu 

mendapat julukan “Tegal Masjid”. Karena di alun-alun terdapat bangunan 

Masjid. Saat ini, masjid tersebut dikenal dengan nama Masjid Agung 

Baiturrahman. Lokasinya bersebrangan dengan alun-alun Sritanjung atau 

Taman Sritanjung. Masjid Agung Baiturrahman dibangun oleh Bupati 

Banyuwangi Raden Adipati Wiryodanu Adinngrat pada 1844. Masjid Agung 

Baiturrahman mengalami perbaikan seiring berjalannya waktu. renovasi 

pertama Masjid Agung Baiturrahman terjadi pada tahun 1971. 14 

Jawatan pos di Indonesia telah ada sejak masa Hindia Belanda. Berdiri 

kantor pos di berbagai wilayah di Indonesia, salah satunya adalah di 

Kabupaten Banyuwangi. Dalam membentuk suatu sistem pos dan telegraf 

perlu adanya gedung. Gedung menjadi prasarana penting untuk pusat 

kegiatan komunikasi di Banyuwangi melalui pos dan telegraf. Kantor pos dan 

kantor telegraf berada dalam satu gedung. Tidak kalah penting adalah 

tranportasi pos. Ada petugas pos untuk mengantar surat dengan membawa 

kereta pos. Selain itu, agar surat sampai dengan cepat maka digunakanlah 

kereta api. Hingga muncul kantor pos kereta api yang berjalan cukup baik.  

Selanjutnya di Banyuwangi muncul teknologi telegrafi sebagai sarana 

pengiriman pesan yang lebih jauh dalam waktu yang singkat. Pengiriman 

pesan dilakukan tanpa melalui pengiriman fisik seperti surat. Sarana yang 

digunakan untuk pengiriman pesan telegram adalah sebuah mesin telegraf. 

                                                             
13 M. Van Geuns,“Brieven Uit den Oosthoek,” Soerabaijasch handelsblad, 9 Agustus 

1907, 5 

 14 Oliver Johannes Raap,  Kota di Djawa Tempo Doeloe, 50 
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Mesin telegraf diletakkan di kantor telegraf. Agar telegraf dapat digunakan 

diperlukan aliran listrik. Sehingga mesin telegraf dapat mengirim kode 

telegraf. Untuk pendaratan kabel telegraf melalui jalur laut. Kabel telegraf 

dipasang sepanjang jarak antara satu titik dengan titik yang lain. Untuk 

pengoprasian dan penyimpanan kabel-kabel telegraf  diletakkan di stasiun 

kabel telegraf.  

Tempat pertama untuk lokasi pendaratan kabel telegraf dari Australia 

kala itu adalah Banyuwangi. Dalam proses peletakkan kabel telegraf bawah 

laut tidaklah mudah. Selain itu, konstruksi ini memakan biaya yang tidak 

sedikit. Tantangan-tantangan yang harus dihadapi selama proses peletakkan 

kabel telegraf seperti ukuran kabel yang panjang dan berat, cuaca buruk, serta 

kondisi pekerja. 

  

C. Pendirian Pos dan Telegraf di Banyuwangi 

1. Perkembangan Pos di Dunia 

Sebelum media komunikasi pos dan telegraf masuk ke Indonesia 

terutama di Banyuwangi. Perkembangan alat komunikasi telah terjadi di 

negara-negara lain. Sebelum adanya sistem pos maupun alat komunikasi 

seperti saat ini, Surat menyurat telah lebih dulu dikenal. Surat menyurat 

dilakukan untuk menjalin interaksi antar manusia. Surat-menyurat 

terbilang cukup mudah untuk dilakukan namun proses pengirimannya 

memerlukan waktu yang cukup lama. Manusia mengenal tulisan menjadi 

awal sebuah sejarah. Karena kemudian muncul suatu kebiasaan untuk 
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mengabadikan suatu peristiwa dalam sebuah tulisan. Sebelum ada media 

kertas untuk menulis, manusia pernah menggunakan media lain seperti 

media batu, lempengan tanah liat, dan lembaran kayu. Pada tahun 3000 

SM orang-orang Mesir menemukan bahan pembuat kertas yaitu tumbuhan 

papirus. Papirus merupakan sejenis ilalang yang banyak tumbuh di pinggir 

Sungai Nil. 

Pada masa mesir kuno, surat menyurat telah ditemukan sejak tahun 

1400-1350 sebelum masehi ditulis oleh para penguasa Hitites, Babilonia, 

Siprus, dan negara Timur tengah lainnya. Surat-surat tersebut termasuk 

dalam surat kenegaraan. Tahun 330 sebelum masehi, bangsa Mesir mulai 

menggunakan sistem pos di negara mereka. Berdiri sebuah kantor pos 

lokal yang berfungsi untuk mengirim surat ke kota dan desa. Ketika itu 

juga ada pelayanan dengan menggunakan perahu melintasi sungai Nil. 

Namun cara ini memakan waktu lebih lama. Sehingga hanya digunakan 

untuk pelayanan murah.  

Beralih ke era Islam Klasik, tradisi surat-menyurat masih berlanjut. 

Sesudah jaman Nabi Muhammad SAW, kebiasaan surat menyurat terus 

mengalami kemajuan. Kertas menjadi media dalam kegiatan surat 

menyurat. Kertas sebagai media tulis terus mengalami inovasi dan 

dikembangkan. Diperlukan keahlian dalam memproduksi kertas dengan 

berbagai bahan pembuat kertas. Kemunculan kertas di Cina hingga dapat 

masuk ke dunia Islam. Mulanya kertas dikenalkan oleh seorang tahanan 

perang dari Cina ketika perang Talas yang terjadi pada tahun 751 M. 
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Perang Talas merupakan perang antara Dinasti Tang Cina melawan 

pasukan muslim dari Dinasti Abbasiyah. Seorang tahanan perang ini 

mengenalkan cara pembuatan kertas. Bahan yang digunakan dalam 

pembuatan kertas di Cina berasal dari serat tumbuhan yaitu kulit Pohon 

Murbei. Karena tidak ditemukan kulit pohon Murbei akirnya orang 

muslim mengganti bahan pembuat kertas dari linen. Cara pembuatan 

kertas pertamakali berkembang di Samarkand hingga tersebar ke wilayah 

Islam lain seperti Irak, Suriah, Mesir, Afrika Utara, Sisilia, dan Spanyol. 15 

Pada masa dinasti Abbasiyah, perhatian terhadap ilmu pengetahuan 

sangatlah besar. Hingga didirikan Bait al Hikmah pada tahun 815 M. Bait 

al-Hikmah merupakan pusat penelitian ilmah. Bait al-Hikmah berfungsi 

sebagai institusi akademik, perpustakaan, biro penerjemahan dan 

observasi.16 Pada masa Dinasti Abbasiyah, terdapat cara pembuatan kertas. 

Tercatat pada akhir abad ke-8 Baghdad memiliki pabrik kertas pertama.17 

Pada masa Dinasti Abbasiyah juga terdapat sistem pos yang 

disebut sebagai Barid. Jawatan Pos telah ada sejak masa Dinasti Umayyah 

kemudian dikembangkan pada masa Dinasti Abbasiyah. Sebelumnya 

layanan pos hanya digunakan untuk mengantar surat, pada masa 

kepemimpinan Al-Mansur, Jawatan Pos bertugas untuk menghimpun 

seluruh informasi di daerah-daerah sehingga administrasi kenegaraan 

                                                             
15 Fitri Sari Setyorini, “Industri Kertas Masa Abbasiyah dan Perananannya Pada 

Kemajuan Peradaban Islam,” Tsaqofah &Tarikh 7, no. 1 (Juni 2022): 67, 

http://dx.doi.org/10.29300/ttjksi.v7i1.5238  
16 Abdul Syukur al-Azizi, Untold Islamic History (Yogyakarta: Laksana, 2018), 15. 

 17 Fitri Sari Setyorini, Industri Kertas Masa Abbasiyah dan Peranannya Pada Kemajuan 

Peradaban Islam, 70 

http://dx.doi.org/10.29300/ttjksi.v7i1.5238
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dapat berjalan lancar. 18 Di Baghdad terdapat enam jalur pos di daerah-

daerah terpencil. Ada dua jenis layanan pos, yaitu untuk kelas cepat 

dengan menggunakan kuda, serta kelas lambat menggunakan onta. Kurir 

pejalan kaki juga masih sering digunakan.19 

Setelah masa Islam klasik berlalu, ketika Mesir di bawah 

kepemimpinan dinasti Mamalik atau bangsa Mamluk. Ketika itu memiliki 

sistem pelayanan posnya sendiri. Ada seragam untuk para kurir, selain itu 

bangsa mamalik juga mengenal pengiriman surat menggunakan merpati 

pos. Terdapat kandang burung merpati yang dipasang setiap 7 mil di 

sepanjang rute pos.20 Namun penggunaan merpati pos tidak dapat memuat 

pesan panjang. Hal ini terjadi karena kertas yang digunakan untuk menulis 

pesan harus berukuran kecil dan tipis. Kertas yang digunakan adalah kertas 

dari kain linen. Biasanya bangsa mamluk menggunakan dua burung 

merpati untuk menghindari resiko surat tidak sampai karena burung 

merpati mengalami kecelakaan atau surat hilang. Pada sekitar akhir abad 

13, merpati dengan jumlah yang banyak yaitu sekitar 2.000 ekor 

digunakan untuk merpati pos di Kairo.21 

Selanjutnya, melihat perkembangan surat-menyurat di dunia barat. 

Sistem Pos di Eropa bermula dari kurir raja. Ketika masa pemerintahan 

raja Inggirs yaitu Henry I, mengirim surat adalah suatu hal yang penting. 

                                                             
18 Nur Fadhillah, “Periodesasi Pemerintahan Banu Abbasiyah (Kajian Sejarah Politik),” 

Al Hikmah Jurnal Studi Keislaman 9, no. 2 (6 Oktober 2019): 228, 

https://doi.org/10.36835/hjsk.v9i2.3440  
19 Linggar Sumukti dan Kemala Dewi, Sejarah Perkembangan Pos (Semarang: CV. Dian 

Artha, 1983), 9. 

 20 Linggar Sumukti dan Kemala Dewi, 10 
 21  Linggar Sumukti dan Kemala Dewi, 11 

https://doi.org/10.36835/hjsk.v9i2.3440
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Maka raja Henry I memperkejakan beberapa kurir. Kurir-kurir tersebut 

diberi nama Nuncii atau Cursores. Para Nuncii dipilih berdasarkan 

kejujuran dan keberaniannya. Karena tugas membawa surat-surat raja 

bukanlah hal yang mudah. Selanjutnya raja Henry III melakukan inovasi 

dengan membuat seragam untuk para kurir. 

Pos di eropa muncul pada tahun 1482, ketika raja Inggris mulai 

menggunakan sitem Postboy. Ketika pemerintahan Tudor, pos mulai 

banyak dibutuhkan. Karena perdagangan yang mulai berkembang, 

penemuan tanah baru serta perserikatan-perserikatan yang dibuat oleh para 

raja. Kebutuhan jasa pengiriman surat semakin meningkat karena aktivitas 

perdagangan yang ramai. Pedangang dari Hamburg dan venesia 

melakukan aktivitas perdagangannya dengan saudagar di London dan 

Southamp. Pada tahun 1517, Raja Inggris Henry VII memutuskan untuk 

mengangkat Sir Brian Tuke sebagai kepala pos.  Tuke menemukan banyak 

kesulitan karena kinerja Postboy tidak sebaik Nunii serta sistem 

penyediaan kuda untuk pengiriman di kantor-kantor pos tidak berjalan 

dengan baik. Proses pengecekan surat dilakukan terutama di masa perang 

oleh kepala pos dengan membuka dan membacanya.   

Awalnya di Inggris belum ada petugas pos yang dapat mengirim 

surat pribadi. Sehingga masyarakat mempercayakan surat pribadi mereka 

pada kurir amatir dalam pengiriman surat. Kurir amatir ini membawa 

surat-surat masyarakat dengan gerobak besar yang ditarik oleh empat 

sampai lima kuda. Kurir membawa barang dari desa ke kota ataupun 
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sebaliknya. Namun sayangnya pengiriman yang dilakukan oleh kurir 

amatir ini membutuhkan waktu yang cukup lama. Karena banyaknya 

barang yang dibawa menggunakan gerobak dengan kondisi jalan yang 

buruk. Kurir amatir menempuh waktu pengiriman seratus dua puluh per 

mil dalam delapan hari.  

Pada tahun 1583, muncul keputusan istana mengenai pengiriman 

pos dengan Postboy. Bahwa Postboy tidak akan mengirim surat pribadi. 

Durasi waktu pengiriman saat musim panas yaitu tujuh mil per jam 

sedangkan di musim salju tidak kurang dari lima mil. Selain itu, Postboy 

harus meniup terompet tanduknya paling sedikit tiga kali tiap mil. Namun 

setelah itu muncul keputusan kedua yang disampaikan oleh Thomas 

Randolph sebagai pimpinan dari kepala pos. Thomas Randolp mengetahui 

bahwa semakin besar kebutuhan masyarakat dalam pengiriman surat, 

akhirnya masyarakat diperbolehkan untuk mengirimkan suratnya melalui 

pembawa surat. Dengan ketentuan, pembawa surat telah selesai 

menjalankan tugasnya sebagai kurir ratu.  

Pada tahun 1603, dibuat dua cara pengiriman pos yaitu pos paket 

dan pos biasa. Sistem pos paket yaitu, kepala pos bertugas untuk menjaga 

pos sekaligus menunggu kedatangan Postboy. Kepala pos telah 

menyediakan dua ekor kuda dalam keadaan siaga. Setelah menerima 

paket, kepala pos harus segera melanjutkan pengiriman dengan membawa 

paket ke tempat berikutnya. Kepala pos juga harus mencatat semua data 

paket dan surat dalam sebuah buku sebelum melanjutkan pengiriman. 
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Selain kuda, kepala pos juga harus menyiapkan terompet tanduk yang akan 

ditiup oleh Postboy sedikitnya empat kali permil. Sedangkan pada pos 

biasa, digunakan untuk mengirim surat-surat pribadi. Para Postboy akan 

mengganti kudanya di tempat yang telah disedikan dengan menunjukkan 

surat perintah.22 

Pada tahun 1660 ditunjuk seorang Kepala Kantor pos bernama 

Henry Bishop. Henry Bishop menciptakan perangko atau stempel, 

perangko berbentu stempel. Stempel tersebut menunjukkan bulan dan 

tanggal pengiriman surat. Petunjuk bulan dalam stempel disingkat 

misalnya Ja (Januari), Mr (Maret), Ma (Mei) dan sebagainya. Pada tahun 

1680, dibangun Pos Penny (Penny Post) hasil dari gagasan William 

Dockwra yang menyatakan betapa pentingnya pendirian kantor pos lokal 

di London.   

2. Perkembangan Telegraf di Dunia 

Telegraf muncul atas dasar kebutuhan manusia untuk 

berkomunikasi dengan lebih cepat. Sehingga dapat membentuk koneksi 

yang lebih luas yaitu antar negara. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 

penggunaan telegraf diantaranya seperti jumlah telegram yang akan 

dikirim, peralatan, pemeliharaan, dan biaya operasional. Karena jalur 

kabel yang panjang, biaya telegram juga akan mahal. Jaringan kabel 

telegraf sebagian besar bersifat komersial. Sehingga bermunculan negara-

negara industri dan perdagangan modern. Lalu lintas telegraf dan kabel 

                                                             
 22 Linggar Sumukti dan Kemala Dewi, 20 
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telegraf di dunia terus meningkat. Berikut ini daftar tanggal di mana 

telegraf negara dibuka untuk lalu lintas umum.23  

Tabel 2. 2 Tanggal Peresmian Telegraf di Berbagai Negara 

Tanggal  Nama wilayah  

1 Oktober 1849 Pruisen atau Prusia (Jerman) 

1849 Austria  

15 Januari 1850 Bayern (Jerman) 

1 Oktober 1850 Sachsen  

1 Maret 1851 Frankrijk 

15 Maret 1851 Belgiadaftar 

16 April 1851 Wurtemberg 

15 Oktober 1851 Baden 

1 Januari 1852 Modena 

25 Mei 1852 Parma 

12 Juni 1852 Sardinie 

1 Juli 1852 Hannover  

1 Desember 1852 Belanda 

5 Desember 1852 Zwitserland 

1852 Toskana (Italia) 

September 1853 Swedia 

1 Februari 1854 Denemarken 

1 April 1854 Mecklenburg-Schwerin 

1 Juli 1854 Brunswijk 

1 Januari 1855 Oldenburg 

1 Januari 1855 Noorwegen 

1 Februari 1855 Britisch Indie 

Maret 1855 Kerkelijke Staat 

1 Mei 1855 Spanyol 

1855 Portugal 

1855 Victoria 

1856 Rusia 

1856 Turki 

1856 Serbia 

1856 Rumenia 

1856 Australia Selatan 

1857 Koninkrijk Sicilie (Kerajaan Sisilia) 

1857 Nederlandsch-Indie (Indonesia) 

1858 Neuw Zuid-Wales 

1859 Griekenland 

                                                             
 23 A. Heringa, Electrisch Wereldverkeer Economische Beschouwingen Over Telegrafie en 

Telefonie (Scheveningen: Koninlijke Bibliotheek, 1914), 28-29. 
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1861 Queensland 

1862 New Zealand 

Sumber: A. Heringa, Electrisch Wereldverkeer Economische Beschouwingen 

Over Telegrafie en Telefonie (Scheveningen: Koninlijke Bibliotheek, 1914), 28-

29. 
 

3. Perkembangan Pos di Hindia Belanda 

 Seiring berjalannya waktu dinas pos muncul di Indonesia. Belanda 

menguasai Indonesia dan mendirikan sebuah pemerintahan bernama 

Hindia Belanda. Dalam hal komunikasi antara Hindia Belanda dengan 

Negara Belanda maka diperlukan sebuah perantara. Keperluan komunikasi 

ini cukup penting mengingat para bangsa kolonial Belanda membutuhkan 

komunikasi dengan keluarga mereka di Belanda. Namun sebelumnya 

pengiriman pesan sempat dilarang di Indonesia yaitu pada masa V.O.C 

(Verenigde Oostindische Compagnie). Pada tahun 1636, pengiriman surat 

ke Negara Belanda benar-benar dilarang. Untuk menjaga informasi 

mengenai aktivitas V.O.C (Verenigde Oostindische Compagnie) di Hindia 

Belanda. Perkembangan pos di Hindia Belanda dimulai pada tahun 1746, 

kantor pos pertama dibuka di Batavia (Jakarta). Berdirinya kantor pos 

bertujuan untuk lebih menjamin keamanan surat-surat penduduk. Ketika 

itu kantor pos dikelola oleh dua orang kepala pos, yang bertugas dalam 

menerima dan mengirim surat masuk dan keluar.24 Kepala pos berperan 

dalam menjaga keamanan surat. Selang beberapa tahun, tepatnya pada 

1750 dibuka kantor pos kedua di Semarang. Banyaknya keluhan mengenai 

pengiriman surat pribadi yang tidak diatur dan ongkos kirim yang mahal 

                                                             
24 B. Wieringa, Ontwikkelingsgeschiedenis der Posterijen, Telegrafie en Telefonie, 2 
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maka pada tahun 1785, dibuat suatu keputusan bahwa surat-surat yang 

ditujukan ke Negara Belanda harus dikirim ke Sekretariat Umum di 

Batavia. Pada tahun 1789, dibuat sebuah regulasi yang lebih baik 

mengenai pengangkutan dan ongkos kirim. Untuk menangani surat-surat 

pribadi di Batavia dan di beberapa pos-pos, ditunjuklah komisaris-

komisaris yang bertugas untuk menyortir surat-surat menurut ukurannya. 

Surat-surat itu dibagi menjadi 9 jenis ongkos kirim menurut ukurannya. 

Berikut ini data 9 jenis ongkos kirim surat:25 

Tabel 2. 3 Sembilan Jenis Ongkos Kirim Surat 

Format Surat Harga  

Kleinste of eerste 6 Stuiver 

Derde 1 Gulden 

Vierde 2 Gulden 

Vijfde 3 Gulden 

Zesde  4 Gulden 

Zevende 5 Gulden 

Agtste 6 Gulden 

Negende  7 Gulden 

Sumber: Door H. A. V. Ten Dijk, Postgeschiedenis Van Nederlandsch-

Indie (Weltevreden: Landsdrukkerij, 1928), 10 

 

 Dengan adanya Jalan raya Pos sepanjang 1.000 km dari 

Anyer hingga panarukan, maka dapat mempersingkat waktu pengiriman 

                                                             
25 Door H. A. V. Ten Dijk, Postgeschiedenis Van Nederlandsch-Indie (Weltevreden: 

Landsdrukkerij, 1928), 10 
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surat. Pembangunan Jalan raya pos yang dimulai pada 1809, atas perintah 

dari Gubernur Jendral Hindia Belanda yaitu Herman Willem Daendels. 

Pembangunan jalan pos ini hanya membutuhkan waktu satu tahun. Pada 

Jalan Raya Pos ini terdapat 14 stasiun pos. Dari 14 stasiun pos itu, 8 

diantaranya berada di Kresidenan Banten.26 Kantor pos yang terdapat di 

sepanjang Jalan Raya Pos tahun 1810-1832 yaitu: Anyer, Serang, Jakarta, 

Bogor, Cianjur, Cirebon, Indramayu, Tegal, Pekalongan, Semarang, 

Jepara, Rembang, Tuban, Gresik, Surabaya, Pasuruan, Probolinggo dan 

Besuki.27  

Dalam peraturan baru mengenai pendirian pos di Pulau Jawa yang 

dikeluarkan pada tahun 1813 untuk pertama kalinya tercantum ongkos 

kirim untuk barang cetakan dan ongkos kirim yang lebih rendah untuk 

surat kabar dan sebagainya.28 Selama masa pemerintah Hindia Belanda 

ditetapkan peraturan mengenai pos-surat dan pos-kereta. Administrasi 

tentang surat dan pos-kereta di Jawa berada di bawah Hoofddirectie van 

Financien (Kepala Direksi Keuangan), Mengenai pengawasan setempat 

dilaksanakan oleh Residen. Di Batavia (Jakarta), Buitenzorg (Bogor) dan 

Semarang diangkat Posmester (Kepala Pos) dan di Kresidenan lainnya 

diangkat pegawai-pegawai sebagai komis-pos.29Agar pos dapat segera 

                                                             
 26 Departemen Perhubungan –Direktorat Jendral Pos dan Telekomunikasi, Sejarah Pos 

dan Telekomunikasi di Indonesia (Jakarta: Cv. Cahaya Makmur, 1960), 52 
27 Departemen Perhubungan –Direktorat Jendral Pos dan Telekomunikasi, 60 
28 B. Wieringa, Ontwikkelingsgeschiedenis der Posterijen, Telegrafie en Telefonie, 3 

 29 Departemen Perhubungan –Direktorat Jendral Pos dan Telekomunikasi, Sejarah Pos 

dan Telekomunikasi di Indonesia Jilid I Masa Pra Republik, 60 
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sampai dan tidak memakan waktu lama, maka kereta pos tidak boleh 

berhenti lebih dari setengah jam di tiap tiap stasiun pos.30 

Sejak tahun 1828, layanan pos dua kali seminggu terjadi di kota-

kota utama. Pada tahun tersebut keharusan membayar ongkos kirim 

dihapuskan. Sebagai gantinya, diputuskan bahwa ongkos kirim harus 

dibayar oleh penerima surat. Pada setiap kantor pos, semua surat yang 

masuk dicatat ke dalam buku ekspedisi, di mana penerima harus 

menandatangani tanda terima. Ada konsekuensi yang harus diterima yaitu 

kemungkinan keterlambatan pengiriman.31 

Mengenai rahasia surat, tertera dalam artikel 87 tahun 1854 

“Regeeringsreglement werd bepaald” (Reglemen baru tentang perposan) 

ditetapkan sebagai berikut: “Het geheim der aan de post of andere 

instelling van vervoer toevertrouwde brieven onschendbaar is, behalve op 

last des rechters in de gevallen bij algemeene verordening omschreven.” 

(Rahasia surat yang dipercayakan kepada pos atau perusahaan-perusahaan 

pengangkutan lainnya tidak dapat diganggu gugat, kecuali atas perintah 

hakim, dalam hal-hal yang dirumuskan dalam peraturan pemerintah).32 

Pada tahun 1864 berdiri kantor pos dan kantor pos pembantu. 

Kantor pos yang tersebar di Pulau Jawa meliputi: Anyer, Serang, Batavia, 

Weltevreden, Bogor, Purwakerto, Cianjur, Bandung, Sumedang, Cirebon, 

Tegal, Pekalongan, Semarang, Salatiga, Ambarawa, Pati, Rembang, 

                                                             
 30 Departemen Perhubungan –Direktorat Jendral Pos dan Telekomunikasi, 62 

31 B. Wieringa, Ontwikkelingsgeschiedenis der Posterijen, Telegrafie en Telefonie, 3 
32  Departemen Perhubungan –Direktorat Jendral Pos dan Telekomunikasi, Sejarah Pos 

dan Telekomunikasi di Indonesia Jilid I Masa Pra Republik, 68 
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Tuban, Gresik, Surabaya, Pasuruhan, Probolinggo, Besuki, Banyuwangi, 

Banyumas, Cilacap, Purworejo, Magelang, Jogjakarta, Surakarta, Ngawi, 

Madiun, Pacitan, Kediri, dan Pamekasan). Sedangkan kantor pos yang 

tersebar di luar Jawa meliputi: Bengkulu, Padang, Teluk Betong, 

Palembang, Muntok, Riau, Belitung, Pontianak, Singkawang, Sambas, 

Banjarmasin, Makassar. Ada pula kantor pos pembantu di Jawa meliputi: 

Pandeglang, Rangkas bitung, Tjiringin, Purwodadi, Demak, Kudus, 

Banjarnegara, Probolinggo, Wonosobo, Tanggerang, Mr Cornelis, 

Karawang, Manonjaya (Tasikmalaya), Majalengka, Indramayu, Ciamis, 

Pemalang, Oengaran (Jawa Tengah), Bawen, Jepara, Bojonegoro, 

Mojokerto, Sidoarjo, Bawean, Malang, Lumajang, Situbondo, 

Bondowoso.  

a. Perangko Surat 

Pada tahun 1862, terbentuk organisasi pos yang sesungguhnya 

sekaligus peraturan pos yang baru diperkenalkan di Hindia Belanda. 

Melalui keputusan pemerintah tanggal 22 Juni 1862. di dalamnya 

tercantum peraturan mengenai penggunaan perangko untuk pengiriman 

surat.33 Untuk biaya pengiriman dapat dibayar ketika di kantor pos. Di 

setiap kantor pos pada amplop surat diberi cap “FRANCO” apabila surat 

sudah dibayar diawal. Sedangkan jika biaya pengiriman dibebankan 

kepada penerima surat, diberi cap “ONGEFRANKEERD” (tanpa 

                                                             
 33 J. H. Beer Van Dingstee, De Ontwikkeling Van Het Postwezen In Nederl Oost-Indie 

(Bandoeng: A. C. NIX & Co., 1935), 131 
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pranko).34 Pada 1 April 1864 prangko pertama diperkenalkan di Hindia 

Belanda. Prangko dengan gambar Raja William III serta tulisan 

“POSTZEGEL NEDERL. INDIE".35 Selanjutnya, muncul 

vernietigingsstempels (perangko pemusnah) pada 1866 yang digunakan 

untuk mematikan prangko agar prangko tidak dapat digunakan lagi. 

Perangko pemusnah ini berupa stempel yang dicapkan di atas perangko. 

Stempel atau cap untuk mematikan perangko ini berbentuk setengah 

lingkaran dan tertera nama kantor, tanggal dan tahun pengiriman serta 

dibawahnya terdapat tulisan “FRANCO”.36 

Prangko menjadi sebuah bukti pembayaran untuk pengiriman 

surat. Sehingga prangko menjadi elemen penting dalam kegiatan 

perposan. Muncul prangko gaya baru dengan nominal yang tertera pada 

prangko. Ada beberapa nominal prangko yang terbit pada masa Hindia 

Belanda. Sesuai dengan keputusan pemerintah tanggal 10 Februari 1874 

No. 3. Ada 3 nominal perangko yang terbit yaitu  5, 10 dan 20 ct (sen). 

Beberapa perangko tersebut diperkenalkan pada tanggal 1 April 1874. 

tidak lama setelah itu, muncul nominal baru yaitu 15 ct(sen). Prangko-

prangko tersebut diproduksi oleh perusahaan Joh. Enschedé & Sons di 

Haarlem dengan mesin cetak.37 berikut ini data jumlah prangko yang 

diterbitkan.  

                                                             
34 Departemen Perhubungan –Direktorat Jendral Pos dan Telekomunikasi, Sejarah Pos 

dan Telekomunikasi di Indonesia Jilid I Masa Pra Republik, 134 

 35 J. H. Beer Van Dingstee, De Ontwikkeling Van Het Postwezen In Nederl Oost-Indie, 

145 

 36 J. H. Beer Van Dingstee, 135 
37 J. H. Beer Van Dingstee, 153 
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Tabel 2. 4 Daftar Penerbitan Perangko 

Waktu penerbitan Jumlah penerbitan Nominal Prangko 

24 Desember 1873 100.000 stuck van 5ct 

24 Desember 1873 100.000 stuck van 10ct 

24 Desember 1873 300.000 stuck van 20ct 

27 Juni 1874 100.000 stuck van 10ct 

27 Juni 1874 200.000 stuck van 20ct 

31 Maret 1875 100.000 stuck van 15ct 

1 Juli 1879 591.800 stuck van 20ct 
Sumber: J. H. Beer Van Dingstee, De Ontwikkeling Van Het Postwezen In Nederl Oost-Indie 

(Bandoeng: A. C. NIX & Co., 1935), 153 
Selain prangko, kotak surat atau kotak pos juga menjadi elemen 

yang dibutuhkan dalam kegiatan surat menyurat. Kotak surat berfungsi 

untuk memudahkan orang-orang dalam mengirim surat tanpa harus pergi 

ke kantor pos. Sehingga ketika lokasi kantor pos cukup jauh, masyarakat 

hanya perlu memasukkan ke kotak surat terdekat. Kotak surat pertama kali 

diperkenalkan pada 1829 di kantor pos Batavia. Pemasangan berikutnya di 

Semarang pada tahun 1950 dan Surabaya pada tahun 1863. Jumlahnya 

kemudian bertambah di seluruh Hindia Belanda menjadi 224 buah pada 

tanggal 1 Januari 1913.38 Kotak-kotak ini terdiri dari dua jenis, yaitu kotak 

standar (kotak pilar) dan kotak gantung dengan konstruksi khusus.  

b. Pengiriman Surat dan Paket 

Kantor pos menyiapkan gerobak surat untuk keperluan dalam 

pengangkutan surat. Di setiap kantor pos memiliki gerobak surat dengan 

model yang sama. Gerobak surat dioprasikan oleh seorang yang disebut 

postillons. Para postillions mengenakan sebuah tanda kehormatan 

berbahan kuningan di dada mereka. Tanda kehormatan itu bertuliskan 

                                                             
38  B. Wieringa, Ontwikkelingsgeschiedenis der Posterijen, Telegrafie en Telefonie, 5 
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“Brievenpost Residentie”. Setiap postillions akan mendapatkan pengganti 

pada di kantor pos namun jika tidak ada postiillions harus melanjutkan 

tugasnya hingga ke kantor pos berikutnya.  

 

Gambar 2. 2 Gerobak Pos atau kereta pos di Surabaya 

(Sumber: kitlv.nl) 

 

Pengiriman pos tidak hanya melalui jalur darat maupun laut. Tapi 

juga melalui jalur udara yang disebut dengan pos udara. Di Hindia belanda 

terdapat maskapai penerbangan milik Belanda bernama KNILM 

(Koninklijk Nederlandsch Indische Luchtvaart Maatschappij). Pada tahun 

1929, Pesawat milik Koninklijk Nederlandsch Indische Luchtvaart 

Maatschappij memulai penerbangan untuk mengirim pos. Penerbangan 

pos udara ini dapat diselesaikan dalam waktu yang singkat. Pada pukul 

05.37 pesawat Fokker berangkat dari Surabaya dan pada pukul 09.50 

pesawat mendarat di lapangan terbang Tjilitan (Weltevreden atau Jakarta). 

Pesawat yang membawa tujuh penumpang ini menempuh perjalanan 

Surabaya-Batavia (Jakarta) dalam waktu 4,13 jam, termasuk penundaan 

karena singgah di Semarang. Dari Surabaya, selain pos udara domestik 

dengan muatan kirim pos berjumlah 11% k.g., diangkut pula pos luar 
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negeri yang terdiri dari sekitar delapan ratus surat. Sekitar 3/4 k.g surat 

juga dimuat dan diangkut dari Semarang.39 

Selain pengiriman surat maupun paket. Kantor pos juga 

menyediakan layanan pengiriman uang. Layanan pengiriman uang melalui 

wesel pos mulai dilaksanakan di semua kantor pos pada 1862. maksimum 

pengiriman wesel yaitu 100 gulden. Pada bulan juli tahun 1873, pertama 

kali diperkenalkan penggunaan kartu pos di Hindia Belanda. Penerbitan 

kartu pos domestik pada tahun 1874 dan kartu pos internasional pada 

1887. Sejak tahun 1896, sarana transportasi pengiriman pos telah diperluas 

seperti menggunakan mobil, postillion atau gerobak pos.  

Pengangkutan paket dapat juga melalui kapal laut, Koninklijke 

Paketvaart Maatschappij (perusahaan pelayaran pada masa Hindia 

Belanda). Koninklijke Paketvaart Maatschapij didirikan pada tahun 1888. 

Salah satu tugasnya adalah untuk mengangkut surat-surat. Mulai 1 April 

1912 berdiri kantor pos di kapal-kapal milik Koninklijke Paketvaart 

Maatschappij.40 Layanan ini digunakan untuk pengiriman  surat maupun 

kartu pos.  Kapal-kapal paket akan berhenti di setiap tempat yang telah 

ditentukan. Semua kiriman pos disimpan di kapal sampai penerima 

mengambilnya. Jika kiriman pos tidak diambil di atas kapal, maka kiriman 

pos akan dikirim ke kantor pos di wilayah pemberhentian kapal.  

Untuk pengiriman paket pos terdapat tarif yang berlaku di wilayah 

Hindia Belanda. Pada lalu lintas di Pulau Jawa dan Madura serta pada lalu 

                                                             
39 F. Van Paasschen,“Passagiers en Post Vervoerd,”  Deavondpost, 7 November 1929, 5 
40 K. Wybrands, “Post-en Telegraaf-dienst,” Het Neuws van den dag voor Nederlandsch-

Indie, 27 Maret 1912, 2 
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lintas khusus sepanjang jalur kereta api atau trem di daerah pedesaan. Tarif 

yang berlaku sebagai berikut: untuk berat paket 1 kilogram bertarif 60 

cent, di atas 1 hingga 3 kilogram bertarif 80 cent serta di atas 3 sampai 5 

kilogram bertarif 100 cent. Sedangkan untuk pengiriman luar wilayah 

Jawa dan Madura berlaku tarif yang berbeda sebagai berikut: berat paket 1 

kilogram bertarif 100 cent, di atas 1 hingga 3 kilogram bertarif 140 cent 

serta di atas 3 sampai 5 kilogram bertarif 175 cent. 41 

Untuk meningkatkan laju komunikasi pos, maka di Hindia Belanda 

berdiri kantor pos kereta api atau Spoorwegpostkantoor. Dengan waktu 

pengantaran surat yang relatif singkat. Surat dari Jakarta dapat sampai di 

Surabaya dalam waktu satu setengah hari. Kantor pos kereta api beroperasi 

antara Anyer dan Jakarta dan antara Jakarta-Bandung-Jogjakarta-

Surabaya. Kantor pos kereta api menyajikan cara baru dalam proses 

komunikasi pos. Kantor pos kereta api memungkinkan melakukan 

penyortiran surat di atas kereta api. Surat akan diproses saat kereta melaju 

menuju tujuan.  

Dengan dibukanya jalur kereta api di Hindia Belanda dapat 

mendukung lalu lintas pos. Rute kereta api sekaligus menjadi lokasi tujuan 

pengirman maupun penerimaan kiriman pos. Adanya kantor pos kereta api 

juga dapat menyingkat waktu pengiriman. Terdapat cara dalam 

menjalankan kantor pos kereta api. Pada gerbong kereta api dipasang suatu 

alat penangkap yang disebut dengan “vanginrichting”. Fungsi dari 

                                                             
 41 Post-, telegraaf- en telefoongids voor Nederlandsch-Indië  1924, Bijlage C2 
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“vanginrichting” untuk mengirim dan menerima surat. Di Pulau Jawa, 51 

stasiun dan halte dilengkapi dengan alat penangkap tersebut. Sekitar 200 

kiriman dikirim dan diterima per hari kerja oleh stasiun dan kendaraan 

pos.42 

4. Perkembangan Telegraf di Hindia Belanda 

Dalam bidang komunikasi di Hindia Belanda tidak hanya 

mengandalkan surat menyurat. Mulai diperkenalkan sebuah alat 

telekomunikasi yang populer ketika itu. Alat komunikasi yang mampu 

mengirim pesan dengan jarak yang jauh dan dalam waktu yang singkat. 

Karena proses pengiriman pesan tidak memerlukan transportasi melainkan 

hanya melalui sebuah alat yang dirancang dengan teknologi telegrafi. 

Telegraf menggunakan kode morse dalam mengirim dan menerima pesan.  

Jaringan telegraf ketika masa kolonial Belanda juga menjadi sarana 

untuk: pemberian perintah, penyiaran, pemusatan kekuatan angkatan laut, 

pembelian perbekalan, melakukan perundingan, memperoleh informasi 

dan sebagainya. Pada tahun 1855 menjadi Awal mula telegraf di Hindia 

Belanda. Ditandai dengan Raja Willem III menyetujui proyek 

pembangunan jaringan telegraf.43 Jaringan telegraf pertama di Hindia 

Belanda yang menghubungkan antara Batavia (Jakarta) dan Buitenzorg 

(Bogor) selesai dibangun pada 1856. Awalnya jaringan telegraf dibangun 

hanya untuk kepentingan pemerintah. Kemudian pada tahun 1857, 

dibangun jaringan telegraf kedua yang menghubungkan antara Batavia dan 

                                                             
 42    J. J, van de Erven , “Spoorweg-Experimenten,” NieuweVenlosche Courant, 3 April 

1935, 5 
43 H. M. Planten, “Het Telegrafeeren In Indie,”  Algemen Handelsblad, 07 Agustus 1939,  
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Surabaya serta jaringan cabang antara Semarang dan Ambarawa. Pada 

tahun itu juga jaringan telegraf dibuka untuk umum.44 Pada tahun 1858 

pembangunan jaringan telegraf dilanjutkan lagi ke arah timur hingga 

sampai di Banyuwangi. Pada tahun 1859, panjang jalur telegraf telah 

mencapai 2.696 km dan jumlah kantor telegraf yang telah berdiri sebanyak 

28. Pada tahun 1866, pembangunan jaringan telegraf di Sumatera. 

Pembangunan dimulai dari Teluk Betong. Pembangunan jaringan telegraf 

berlanjut ke Padang pada tahun 1871 (lebih dari 1200 km). Pada 1873 

pembangunan jaringan telegraf menuju Singkel lebih dari 600 km. 

Untuk mendapatkan rute komunitas antara Hindia Belanda dengan 

Negara lain, maka dibutuhkan pemasangan kabel Telegraf. Pembangunan 

dan pengoperasian kabel-kabel telegraf  dapat dilihat dalam tabel berikut 

ini:45  

Tabel 2. 5 Jalur Kabel Telegraf di Hindia Belanda 

Kabel a: Batavia (Jakarta) 

dan Banjarmasin 

 

Kebel telegraf ini menghubungkan 

langsung Jakarta dengan pantai selatan 

Kalimantan 

Kabel b: Banjarmasin dan 

Makassar 

Sehubungan dengan kabel Batavia dan 

Banjarmasin. Kabel Banjarmasin dan 

Makassar berhubungan juga dengan jalur 

telegraf Makassar-Banyuwangi. Sehingga 

jika terjadi gangguan pada jalur darat 

antara Batavia dan Banyuwangi 

sambungan Banjarmasin dan Makassar ini 

akan membantu. 

Kabel c: Makassar dan 

Manado 

Kabel d: Manado dan 

Ternate 

kabel Makassar dan Manado serta kabel 

Manado dan Ternate melayani pengiriman 

pesan telegrafi antara Batavia-

Banjarmasin-Makassar-Manado-Ternate. 

                                                             
44 A. P. A. A. Besnard,“Jubileum der telegraaf,” De Sumatra Post, 22 Oktober 1931,  
45 J. Deen en W. J. H. Mulier,“Telegraphische Verbinding met Nederlandsch-Indie”, 

Deli-Courant, 10 November 1900, Deli-Courant Deli-Courant, 3 
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Kabel e: Manado dan 

Manilla 

Kombinasi kabel a, b, c. d, e membentuk 

sebuah komunitas jalur telegraf 

independen antara Hindia Belanda dan 

Belanda.  

 

Kabel f: Manilla dan 

Nagasaki 

Kabel Manilla dan Nagasaki ini terhubung 

ke kabel-kabel dari Northen Telegraph Cy. 

sebuah perusahaan yang mengoperasikan 

dua kabel antara Nagasaki dan 

Wladiwostock (Kota Pelabuhan di Rusia). 

Kombinasi kabel a, b, c, d, e dan f 

membentuk rute independen kedua. Dari 

Belanda melalui Jerman, Rusia melalui 

Manila, Manado, Makasar dan 

Banjarmasin atau Banyuwangi ke Batavia 

Jalur ini juga membuka jalan pintas antara 

Jepang, Filipina dan Australia 

Kabel g: Batavia dan 

Keeling (Kepulauan Cocos)  

Kabel g yang dimulai dari Batavia ini 

terhubung dengan Kepulauan Cocos. 

Pulau ini berada di tengah Samudera 

Hindia. Kepulauan Cocos termasuk dalam 

bagian wilayah Australia.  

Sumber: Sumber: J. Deen en W. J. H. Mulier,“Telegraphische Verbinding 

met Nederlandsch-Indie”, Deli-Courant, 10 November 1900, Deli-Courant Deli-

Courant, 3 

Berikut ini daftar perusahaan telegraf yang bergerak pada bidang 

konstruksi kabel bawah laut. Pada tahun 1869, berdiri beberapa 

perusahaan telegraf yang berhasil menciptakan koneksi antar negara:  

a. British Indian Cy, mengoprasikan jaringan telegrafik antara Suez 

(Mesir)-Aden (kota di Yaman)-Mumbai (Kota di India). 

b. Marseille-Algiers-Malta Cy, mengoprasikan jaringan telegraf antara 

Marseille (Kota di Prancis)-Bona (sekarang Annaba, kota Pelabuhan 

di Aljazair)-Malta (Negara di  kepulauan Eropa) 

c. Falmouth-Gibaltar-Malta Cy, mengoprasikan jaringan telegraf antara 

London-Gibaltar (Sebrang laut Britania)-Aden (kota di Yaman) . 

d. British Indian Extension Cy, mengoprasikan jaringan telegraf antara 
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Madras(sekarang Chennai, ibu kota negara bagian Tamil Nadu di 

India)-Penang (Malaysia)-Singapura 

e. China Submarine Cy, mengoprasikan jaringan telegraf antara 

Singapura-Hingkong-Shanghai 

Kemudian pada tahun 1870, berdiri kembali sebuah perusahaan 

telegraf bernama British Australia Telegraph Cy. Perusahaan ini 

mengoprasikan jaringan telegrafik antara Singapura-Batavia-Banyuwangi-

Port Darwin.Pada tahun 1872, terjadi merger atau penggabungan beberapa 

perusahaan telegraf dan terbentuklah perusahaan telegraf baru diantaranya: 

a. Eastern Telegraph Cy yang terdiri dari: The Falmouth-Gibraltar-

Malta Cy, Marseille-Algiers-Malta Cy, The Anglo Mediterean Cy, The 

Cina Submarien Cy, dan The British Indian Submarien Cy. 

b. Eastern Extension Australasia and China Telegraph Cy yang terdiri 

dari: British-Extension Cy, China Submarine Cy, dan British 

Australasian Submarine Cy.  

Pada tahun 1873, izin operasi atau konsesi yang sebelumnya dimiliki oleh 

perusahaan British Australia Telegraph Cy dialihkan kepada Eastern 

Extension Australasia & China Telegraph Company, Limited.46 

Tabel 2. 6 Kabel Telegraf yang Dioperasikan Oleh Eastern Extension Cy 

Madras-Penang 2 Kabel 5.354 Km 

Penang-Sangapura  1.458 Km 

Penang-Medan  298 Km 

Penang-Malaka  497 Km 

                                                             
46 Minister van Kolonien, Concessie voor telegraphisce verbindingen tusschen Java 

(Batavia en Banjoewangi) en Sumatra (Medan), eenerzijds, en de Straits-Settlements (Singapore 

en Pinang) en Australië (Port-Darwin en de Roebuckbaai), anderzijds 1905, Art 1 
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Singapura-Batavia  223 Km 

Singapura-Banyuwangi  1.708 Km 

Singapura-Saigon  1.170 Km 

Hongkong-Saigon  1.840 Km 

Hongkong –Luzon  981 Km 

Hongkong-Haiphong  872 Km 

Hongkong-Foochow  879 Km 

Hongkong-Makau  68 Km 

Saigon-Hue  475 Km 

Shanghai-Foochow  850 Km 

Singapura Labuan  1.359 Km 

Labuan-Hongkong  2.282 Km 

Banyuwangi-Port Darwin 2 Kabel 4.233 Km 

Banyuwangi-Roebuckbay  1.655 Km 

Sumber: J. Deen en W. J. H. Mulier, “Telegraphische Verbinding met 

Nederlandsch-Indie”, Deli-Courant, 10 November 1900, Deli-Courant Deli-

Courant, 3 

 

Sampai di tahap perkembangan Media komunikasi telegraf. Hadir 

inovasi teknologi telegraf nirkabel atau tanpa kabel. Telegraf tanpa kabel 

ini dikenal dengan nama radio telegraf. Radio telegraf tidak membutuhkan 

kabel untuk menghubungkan mesin telegraf. Telegraf tanpa kabel ini 

menjadi cikal bakal munculnya telepon. Pada tahun 1914, terbit sebuah 

rencana dalam komunikasi antara Belanda dan Hindia Belanda akan 

menggunakan radio telegraf (telegraf tanpa kabel). Rencana ini 

dipublikasikan melalui sebuah brosur.47 Berdasarkan informasi dalam 

koran terbitan tahun 1923, terjadi Keterlambatan pengiriman pesan 

telegraf melalui Singapura, Hong Kong, Manila oleh Commercial Pacific 

telah meningkat secara signifikan. Pengirim telegram di sepanjang rute 

tersebut harus menerima resiko keterlambatan. Untuk telegram yang 

dikirim melalui Banyuwangi-Brisbane, biaya radio adalah f 2,675 per 

                                                             
47Mr. Th. Thomas,“Radio-Telegerafie,” Bataviaasch nieuwsblad, 21 Januari 1914, 12 
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kata.48 Pada tahun 1925, Telegram dari Hindia Belanda ke Belanda juga 

akan dikirim melalui Amerika dengan transmisi radio-telegrafis antara 

Bandung dan San Francisco serta antara New York dan Belanda.49  

Ketentuan tarif telegraf tertera dalam Post-, telegraaf- en 

Telefoongids voor Nederlandsch-Indië tentang kenaikan tarif untuk 

pengiriman pesan telegram.50 Tarif telegram akan dinaikkan untuk 

telegram yang ditransmisikan melalui laut maupun radio-telegrafis 

(telegraf nirkabel): 

a. Pada jarak langsung 75 km atau kurang dari itu, antara kantor-kantor 

yang mengadakan sambungan laut atau sambungan laut atau radio 

telegraf. Tarif telegram sebesar 50 sen untuk lima kata pertama atau 

kurang. Jika lebih dari lima kata, maka ada tarif tambahan sebesar 10 

sen untuk setiap kata berikutnya. Peningkatan tarif telegram ini berlaku 

untuk seluruh lalu lintas antara kantor di Jawa dan Madura serta kantor 

di Sabang serta di daratan Sumatera (kecuali Bagansiapiapi, Singkel 

dan Tapatuan). 

b. Pada jarak lebih dari 75 km, antara kantor-kantor yang mengadakan 

sambungan laut atau sambungan laut atau radio telegraf. Tarif telegram 

sebesar 1 gulden untuk lima kata pertama atau kurang dari itu. Jika 

lebih dari lima kata, maka ada tarif tambahan sebesar 20 sen untuk 

setiap kata berikutnya. Peningkatan tarif telegram ini berlaku di semua 

                                                             
48M. Vierhout,“Telegraafdienst,” De Sumatra Post, 20 September 1923,  
49 ALB. van de Poel,“Radioverbinding Nederland Ned. Indie,” Overijsselsch Dagblad, 24 

Agustus 1925,   

 50 Post-, telegraaf- en telefoongids voor Nederlandsch-Indië  1924, Bijlage A 
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lalu lintas lainnya asalkan hal tersebut terjadi melalui laut atau sarana 

radio telegraf. 

Di Bandung terdapat stasiun radio yang mengoprasikan telegraf 

radio dan telepon radio. Stasiun radio ini dikenal dengan nama Stasiun 

Malabar. Stasiun Malabar berfungsi untuk jaringan komunikasi tanpa 

kabel antara Hindia Belanda dan Belanda. Lokasinya berada di daerah 

dataran tinggi. Kawat antena di pasang mulai dari lereng gunung Puntang 

ke lereng Gunung Halimun dan dari lereng Gunung Malabar ke lereng 

gunung Harumun pada tahun 1927, Komunikasi antara Hindia Belanda 

dan Belanda berhasil dilakukan menggunakan radio telefon. Komunikasi 

ini terjadi antara Kootwijk dan Bandung. Berkat keberhasilan ini telepon 

radio akan segera dibuka untuk umum.51 

 

Gambar 2. 3 radio telepon di Stasiun Malabar, Bandung 

Sumber: (kitlv.nl) 

 

Tarif telegram di Hindia Belanda mengalami penurunan dan 

berlaku mulai 1 oktober 1936. Ir. M. H. Damme selaku pimpinan 

Staatsspoorwegen (SS) menyampaikan bahwa dalam lalu lintas antara 

Belanda dan Hindia Belanda, tarif telegram berdasarkan jumlah kata untuk 

                                                             
51 M. Vierhout,“Radio-telefonie Holland-Indie voor het opengesteld?” Het Neuws van den 

dag voor Nederlandsch-Indie, 12 November 1927. 
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telegram akan menjadi:52 

Tabel 2.7 Tarif Pesan Telegram Tahun 1936 

Jenis Telegram Tarif Jumlah Kata 

Telegram Biasa F 1,20  

Telegram cdt F 0,72 Minimal 5 kata 

Telegram lc F 0,0 Lebih dari 100 kata 

Telegram dlt F 0,60 Lebih dari 100 kata 

Telegram dlt F 0,40 Minimal 25 kata 

Telegram pers F 0,40  Lebih dari 100 kata 

Telegram Nasional  F 0,20 Minimal 20 kata 

Sumber: E. Jansen, “Seinen met moederland (Verlaagd Telegram-Tarief Per 1 

October),” De Indische Courant, 3 Juli 1936. 

 

Kemunculan jaringan telepon sebagai pesaing telegraf terlihat dari 

presentase penggunaan jaringan telepon lebih besar dibanding dengan 

jaringan telegraf. Pada tahun 1911, Jumlah total telegram di Eropa sebesar 

370.000 sedangkan panggilan telepon jumlahnya mencapai 6.000.000.53 

Di Hindia Belanda, Jaringan Telepon lokal telah muncul sejak tahun 1882. 

Pembangunan saluran telepon dilakukan di kota Batavia (Jakarta) dan 

Weltevreden mulai dilaksanakan dan pada tahun 1883 operasi dimulai di 

Batavia, Weltevreden, dan Tanjungpriuk. Di Semarang dan Surabaya pada 

tahun 1884.54 Jaringan telepon semakin berkembang dengan munculnya 

jaringan interlokal. Proyek jaringan telepon interlokal ini dilaksanakan 

oleh Intercomunal Telefoon Maatschappij.  Pada bulan April 1898, 

sambungan telepon antar kota mulai dapat dilakukan. Seperti komunikasi 

antara seseorang di Jakarta dengan seseorang yang ada di Semarang atau 

                                                             
52 E. Jansen, “Seinen met moederland (Verlaagd Telegram-Tarief Per 1 October),” De 

Indische Courant, 3 Juli 1936. 

 53 A. Heringa, Electrisch Wereldverkeer Economische Beschouwingen Over Telegrafie en 

TelefoniE, 5 

 54 B. Wieringa, Ontwikkelingsgeschiedenis der Posterijen, Telegrafie en Telefonie, 23 



64 
 

 
 

Surabaya.55 

5. Berdirinya Pos dan Telegraf di Banyuwangi 

Terbentuknya Jawatan Pos dan Telegraf di Banyuwangi ditandai 

dengan didirikannya kantor pos pada tahun 1864.56 Bersamaan dengan 

pendirian kantor pos lainnya di Hindia Belanda. Pada tahun 1875, Dinas 

Pos dan Dinas Telegraf digabung menjadi satu dengan status Jawatan. 

Pengiriman surat maupun telegraf di Banyuwangi berlangsung sesuai 

dengan ketentuan dalam peraturan pemerintah tentang layanan pos, 

telegraf dan telepon di Hindia Belanda. Di Kabupaten Banyuwangi 

Terdapat kantor pos pusat dan kantor pos pembantu. Kantor pos 

Banyuwangi merupakan kantor pos pusat. Sedangkan kantor pos 

pembantu terletak di sejumlah wilayah di Banyuwangi meliputi: Licin, 

Rogojampi, Genteng, Kalibaru dan Glenmore.57  

Bangunan kantor pos Banyuwangi bergaya arsitektur kolonial 

Belanda. Bangunan kantor pos terdiri dari dua lantai. Di lantai satu 

merupakan loket pelayanan pos serta terdapat tempat untuk menyimpan 

arsip perposan. Di lantai dua atau lantai atas terdapat ruang aula, ruang 

kepala pos, gudang penyimpanan dan berbagai ruangan lainnya. Pada 

bagian depan bangunan terdapat bekas tempat untuk meletakkan jam. Pada 

masa Hindia Belanda, Jam diding biasanya di pasang pada bagian atas 

gedung. 

                                                             
55 P. Brooshooft,“Intercommunale Telefoonmaatschappij,” De locomotief : Samarangsch 

handels- en advertentie-blad, 16 April 1898, 2 
56  J. H. Beer Van Dingstee, De Ontwikkeling Van Het Postwezen In Nederl Oost-Indie 

(Bandoe: A. C. NIX & Co., 1935), 154 

 57 Post-, telegraaf- en telefoongids voor Nederlandsch-Indië  1924, Bijlage A 
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 Dalam laporan pekerjaan umum sipil tahun 1921, untuk menunjang 

kegiatan di Kantor pos dibutuhkan gedung yang memadai. Maka 

dibangunlah bangunan baru di area kantor pos untuk kepentingan layanan 

pos dan telegraf seperti yang tertera dalam daftar bangunan untuk layanan 

pos, telegraf dan telepon tahun 1921.58 Mengenai pelayanan kantor 

telegraf di Hindia Belanda, kantor telegraf dibagi dalam tiga jenis menurut 

jam bukanya. Dalam Staatsblad art 4 disebutkan bahwa kantor telegraf di 

Hindia Belanja ada tiga Jenis yaitu: kantor telegraf kelas pertama dengan 

jam buka siang dan malam, kantor telegraf kelas kedua dengan pelayanan 

terus menerus dan kantor telegraf kelas ketiga dengan layanan siang hari 

terbatas.59 Dalam keputusan kepala pos, telegraf dan telepon tahun 1915 

mengenai penataan kantor pos dan telegraf, serta pos dan kereta api di 

Hindia Belanda, Kantor pos dan telegraf di Banyuwangi diklasifikasikan 

sebagai kantor pos dan telegraf kelas 2.60  

 Pelayanan kantor pos Banyuwangi yang semula hanya pengiriman 

surat dan paket hingga menjadi kantor pusat telegraf untuk melayani 

pengiriman telegram. Dalam menunjang kegiatan perposan tentu 

diperlukan alat bantu seperti mesin ketik dan timbangan yang masih 

disimpan di kantor pos Banyuwangi. Untuk mesin tik disimpan di gudang 

sedangkan timbangan paket masih terlihat terawat dan diletakkan di ruang 

                                                             
58 Verslag  Over de Burgerlijke Openbare Werken in Nederlandsch-Indie 1921, No. 11 

 59 Staatsblad van Nederlandsch-indie 1871, No. 18 

 60 Verzameling Circularies Gouvernements Post-, Telegraaf en Telefoondienst in Nederl.-

Indie 28 September, No. 33715. 
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aula. Namun untuk Alat-alat yang berkaitan dengan telegraf seperti mesin 

telegraf tidak dapat ditemukan di kantor pos Banyuwangi. 

 Kini arsip-arsip yang masih disimpan di Kantor Pos Banyuwangi 

adalah arsip-arsip baru seperti arsip keuangan dan arsip transaksi harian. 

Bukti barang perposan pada masa Hindia Belanda di kantor pos 

Banyuwangi adalah Kotak surat. Di halaman depan kantor pos terdapat 

kotak surat yang terbuat dari besi yang sangat kuat. Masih utuh dan tertulis 

angka tahun 1911. Menurut apa yang disampaikan oleh salah satu pegawai 

Kantor Pos Banyuwangi, yaitu Bapak Dony Hidayat sebagai Supervisor 

Pelayanan. Bahwa Arsip-arsip kantor pos akan dimusnahkan lima sampai 

10 tahun sekali atau dikirim ke kantor pos pusat yang ada di Bandung. Jika 

tidak dimusnahkan arsip pos juga dapat disimpan di gudang selama masih 

memadai.61 Di sebelah gedung kantor pos Banyuwangi terdapat gedung 

kantor Telkom Banyuwangi, dahulu gedung Kantor Telkom masih 

menjadi bagian dari Kantor Pos Banyuwangi. Selain kantor pos 

Banyuwangi juga berdiri kantor pos cabang di Glenmore. Sama halnya 

dengan kantor pos Banyuwangi, kantor pos Glenmore masih 

mempertahankan bangunan lama dengan gaya arsitektur belanda.  

 

 

                                                             
61 Dony Hidayat, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 2 Desember 2023. Dony 

Hidayat merupakan pegawai kantor pos Banyuwangi sebagai supervisor pelayanan.  
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Gambar 2. 4 Tempat peletakan jam di gedung kantor pos Banyuwangi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 2. 5 Kotak Pos Di Halaman Kantor Pos Banyuwangi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar 2. 6 Kantor Pos dan Telegraf di Banyuwangi pada masa Hindia 

Belanda 

(Sumber: kitlv.nl)
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BAB III 

PERKEMBANGAN POS DAN TELEGRAF SERTA PERANANNYA 

TERHADAP MASYARAKAT DAN PEMERINTAH KOLONIAL DI 

BANYUWANGI PADA TAHUN 1864-1919 

 

A. Fungsi Pos dan Telegraf  

Sistem pos di Indonesia telah ada sejak masa VOC (Vereenigde 

Oostindische Compagnie) lalu semakin berkembang ketika masa Hindia 

Belanda. Pendirian sistem pos di Hindia Belanda tidak lepas dengan 

kepentingan bangsa kolonial di Indonesia. Komunikasi itu terbentuk dari 

pengiriman surat-surat yang dikirim dari Belanda ke Hindia Belanda maupun 

sebaliknya. Permulaan yang sesungguhnya dari sistem pos di Hindia Belanda 

terjadi ketika berdiri kantor pos pertama pada tahun 1746. Pada mulanya 

pendirian kantor pos bertujuan untuk menjaga keamanan serta kerahasiaan 

surat-surat penduduk terutama bagi para pemilik usaha. Kemudian mulai 

didirikan kantor pos lainnya di wilayah Hindia Hindia Belanda termasuk 

Banyuwangi. Fungsi sistem pos di Hindia Belanda adalah pengelolaan yang 

meliputi penerimaan serta pengiriman surat yang kegiatanya dipusatkan di 

gedung kantor pos. Surat-surat itu akan dikirim sesuai dengan alamat yang 

teretera. 

Selanjutnya muncul media komunikasi baru di Hindia Belanda. Suatu 

alat yang memungkinkan untuk pengiriman pesan ke tempat yang jauh tanpa 

harus dibawa menggunakan alat transportasi. Alat ini bernama telegraf dengan 
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teknologi telegrafi. Pesan yang dikirimkan melalui telegraf disebut dengan 

telegram. Pengiriman pesan melalui telegraf dapat menjadi pilihan ketika 

pengiriman pesan melalui pos darat atau bahkan pos udara dirasa belum 

cukup. Karena waktu yang dibutuhkan dalam mengirim pesan menggunakan 

telegaf tentu lebih cepat. Dalam bidang perdagangan, berkirim surat 

diperlukan seperti untuk keperluan perjanjian pembayaran dan memesan 

barang. Bagi seorang saudagar atau firma jika membutuhkan pengiriman surat 

yang cepat maka mereka akan menggunakan surat kawat (telegram). Dalam 

menulis surat kawat (telegram) hendaknya menggunakan kalimat yang 

secukupnya. Hendaknya beberapa kata yang kurang perlu dapat dihapus tanpa 

mengurangi maksud dari pesan tersebut. Ada pula perusahaan atau firma 

menggunakan kode-kode dalam menulis telegram. Kode-kode tersebut 

berdasarkan ketentuan dari setiap firma. Misalnya huruf kode a artinya harga, 

kode d artinya tembakau, kode i artinya sudah, kode r artinya turun. Maka 

hasilnya  “adir” yang berarti harga tembakau sudah turun. 1 

Sehingga kode-kode telegram hanya dapat diketahui oleh firma atau 

perusahaan yang membuat kode itu. Serta firma-firma maupun saudagar lain 

yang terlibat. Namun pihak kantor pos juga boleh menanyakan keterangan 

kode telegram kepada pengirim telegram jika diperlukan. Kode-kode telegram 

tersebut tidak penting bagi publik tapi bagi firma atau perusahaan yang terlibat 

didalamnya kode-kode telegram tersebut begitu berarti. Manfaat dari 

pembuatan kode-kode telegram diantaranya: Dapat membantu dalam 

                                                             
 1 H. Scharringa, Pengadjaran Memboeat Soerat Dagang Bahasa Belanda, terj. R. Inggris 

(Batavia:Uitgevers-Maatschappij, 1939 ), 102 
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penyampaian informasi yang penjang menjadi sangat singkat, menghemat 

biaya dalam mengirim surat kawat, serta orang lain yang tidak terlibat dalam 

pesan itu tidak dapat mengetahui maksud dari pesan telegram itu. Maka setiap 

perusahaan (maatschappij), perserikatan, dan sebagainya harus memiliki 

sebuah buku kode untuk keperluan surat-menyurat melalui surat kawat 

(telegram).  

Pesan telegram hendaknya ditulis seperti biasa tanpa menyingkat 

kalimat. Pesan telegram ditulis dalam sebuah formulir untuk diserahkan 

kepada kantor telegraf. Setelah diserahkan, maka tugas dari kantor telegraf 

untuk meringkas pesan telegram tersebut. Pengirim surat kawat dapat 

membuat salinan dari pesan telegram yang telah dikirimkan. Dengan begitu 

pengrim surat telegram dapat menyimpan surat tersebut. Ada suatu cara untuk 

memastikan surat kawat atau (telegram) yang telah dikirimkan. Cara 

memastikannya dengan mengirimkan surat biasa setelah surat kawat berhasil 

dikirimkan. Sepucuk surat yang dikirim melalui pos juga dilampiri dengan 

salinan surat kawat (telegram).2 

 

B. Dampak Media Komunikasi Pos dan Telegraf Bagi Bangsa Kolonial  

Komunikasi selalu dibutuhkan manusia untuk berinteraksi dan berbagi 

informasi. Sejak masa VOC (Verenigde Oostindische Compagnie) surat 

menyurat dibutuhkan untuk komunikasi antara Indonesia dengan Belanda. 

Namun, ketika masa VOC (Verenigde Oostindische Compagnie) surat-

                                                             
 2 H. Scharringa, 109 
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menyurat berlangsung sangat ketat. Awal mulanya kehadiran dinas pos dan 

telegraf bertujuan untuk memudahkan kegiatan bangsa kolonial di Hindia 

Belanda.  Misalnya dalam membentuk hubungan pos antar kota-kota penting 

di Hindia Belanda. Terbentuknya dinas pos dan telegraf di Banyuwangi tidak 

semata-mata untuk kepentingan masyarakat. Melihat aktivitas bangsa kolonial 

di Banyuwangi cukup ramai.  

Dampak dari dinas pos dan telegraf bagi bangsa kolonial Belanda di 

Banyuwangi adalah dalam kegiatan ekonomi. Bangsa kolonial Belanda ingin 

mendominasi kekuasaan dalam bidang ekonomi. Mengingat Banyuwangi 

memiliki sumber daya alam yang melimpah. Terlihat dari data perusahaan 

industri perkebunan di Banyuwangi pada masa Hindia Belanda. Pemodal 

eropa tertarik untuk membuka peluang ekonomi di Banyuwangi. Perusahaan 

swasta mulai menyewa dan menanamkan modal pada industri perkebunan di 

Banyuwangi. Dalam kegiatan ekonomi perusahaan perkebunan di 

Banyuwangi, diperlukan pengiriman surat, dokumen maupun telegram. 

Sehingga kehadiran sistem pos dan telegraf di Banyuwangi sangat diperlukan. 

Agar lalu lintas pengiriman pesan dapat berjalan dengan lancar. 

Begitu pula dengan media komunikasi telegraf ketika masa Hindia 

Belanda biasanya digunakan untuk kepentingan komunikasi pemerintah 

kolonial atau orang-orang belanda yang ada di Hindia Belanda dengan 

keluarga mereka yang ada di Belanda. Kantor telegraf di Banyuwangi aktif 

beroperasi karena telah menjadi pemancar seluruh telegram ke Australia. 

Sehingga pemerintah Hindia Belanda harus bekerja ekstra dalam kelancaran 
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lalu lintas telegram. Agar jaringan telegraf berfungsi dengan baik di Jawa.  

 

C. Dampak Media Komunikasi Pos dan Telegraf Bagi Masyarakat 

Dunia yang sangat luas menjadi terasa sempit, hubungan antar negara 

semakin mudah dilakukan berkat adanya kemajuan teknologi komunikasi. 

Sarana yang lebih memadai melalui pos, telegraf dan telepon. Dinas pos 

memegang peran penting bagi urusan negara maupun kepentingan umum 

seperti dalam bidang ekonomi dan sosial. Dinas Pos dan Telegraf merupakan 

sebuah layanan publik. Organisasi yang memiliki manfaat besar bagi 

masyarakat. Tidak hanya para penguasa pribumi seperti sultan, bupati dan 

sebagainya yang dapat merasakan keuntungan dari kehadiran layanan pos. 

Masyarat juga dapat merasakan dampak dari berdirinya Dinas Pos dan 

Telegraf di Banyuwangi. 

Setiap lapisan masyarakat di Banyuwangi dapat merasakan 

dampaknya. Masyarakat dapat mengirim surat dengan jaminan keamanan 

surat. Karena pengiriman surat dilakukan secara resmi melalui kantor pos. 

Selain itu masyarakat pribumi juga mendapat kesempatan untuk menjadi 

petugas kantor pos. sehingga adanya dinas pos dan telegraf dapat membuka 

kesempatan kerja bagi masyarakat Banyuwangi. Dalam peraturan pemerintah 

sepanjang tahun 1864 tertulis terkait biaya operasional kantor pos Banyuwangi 

yaitu F 696 atau Rp. 6.12.487,00 per bulan. Terdapat 1 mandor, 7 postillions 

dan 7. Terdapat Layanan Pengiriman pos menggunakan kereta pos tiga kali 

dalam satu minggu. Pengiriman pos antara Situbondo dan Banyuwangi yang 
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dilakukan pada hari senin, kamis dan sabtu.3 Mengenai pemindahan petugas 

kantor pos dan telegraf diputuskan oleh Directeur Burgerlijke Openbare 

Werken Sijn (Direktur Pekerjaan Umum Sipil). pada bulan desember tahun 

1874 terjadi pemindahan pejabat kantor pos sebagai berikut: Komandan kantor 

pos dan telegraf kelas tiga di Banyuwangi, P. P. E. J. van Epen dipindahkan ke 

kantor telegraf di Semarang. Kemudian Wakil komisaris kantor telegraf, J. F. 

Scheltema di Weltevreden (wilayah jakarta) dipindahkan ke kantor pos dan 

telegraf di Banyuwangi.  

Kantor Pos Banyuwangi memberikan pelayanan surat biasa, kartu pos, 

barang cetakan, dan surat kabar.4 Pada tahun 1915, mulai berlaku perangko 

pos palang merah di berbagai kantor pos di Indonesia termasuk Banyuwangi.5 

Perangko palang merah hanya dapat digunakan untuk lalu lintas pos dalam 

negeri. Melalui keputusan pemerintah, untuk mencetak perangko bertanda 

palang merah sebanyak 200.000 lembar prangko 1 sen, 200.000 lembar 

prangko 5 sen dan 600.000 lembar prangko 10 sen. Ada pula kartu pos palang 

merah yang dicetak  sebanyak 100.000 lembar. 6 Selain prangko juga ada 

kartu pos yang diproduksi di luar kantor pos.  

Sejak kemunculan dinas pos dan telegraf, muncul cara-cara baru dalam 

berkirim surat misalnya ditulis melalui kartu pos. Hingga akhirnya kartu pos 

mulai diproduksi dengan jumlah yang besar. Biasanya target utama yang akan 

membeli kartu pos adalah orang-orang Eropa. Di Banyuwangi terdapat toko 

                                                             
3 Staatsblad van Nederlandsch-indie 1864, No. 16 
4 Kippen Eiren,“Post-en Telegraafdienst,” Nieuwe Courant, 20 Agustus 1947, 2 

 5 Verzameling Circularies Gouvernements Post-, Telegraaf en Telefoondienst in Nederl.-

Indie 30 Maret 1915, No. 25 

 6 A. Roodhuijzen,“Roode-Kruis-Postzegels,” Het Vaderland, 11 Mei 1915, 5 
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serba ada Gruyter. Toko Gruyter berada di kawasan pelabuhan. Toko Gruyter 

menerbitkan dan menjual banyak kartu pos.7 

Berdirinya kantor pos di Banyuwangi berdampak pada kegiatan 

masyarakat, terutama dalam pengiriman surat. Terbentuk suatu sistem yang 

resmi dan tertata. Seperti surat menyurat antar saudagar, pengiriman surat 

lamaran pekerjaan, surat menyurat antar perusahaan. Untuk jadwal buka 

kantor pos dan telegraf Banyuwangi tertera dalam koran yang terbit pada 

tahun 1922. Mulai 1 Desember tahun 1922, Jam kerja  kantor pos dan telegraf 

di Banyuwangi akan ditetapkan sebagai berikut:  Pada hari kerja untuk 

layanan pos dari jam 07:00 sampai jam 12:00 dan jam 15:30 sampai jam 

17:30. sedangkan untuk layanan telegraf dari jam 03:00 sampai jam 12:00 dan 

jam 14:00 sampai jam 15:00; pada hari Minggu dan hari libur untuk layanan 

pos dan telegraf dari jam 9:00 sampai jam 10:00.8  

Keberadaan Kantor Pos Banyuwangi, menciptakan koneksi antar 

wilayah di Jawa dan Bali. Proses pengiriman surat maupun paket 

menggunakan layanan pos yang terjadi di Kantor pos atau stasiun pos. 

Sehingga kendala yang terjadi selama proses pengiriman tentu akan 

menimbulkan masalah seperti keterlambatan proses pengiriman atau 

kerusakan pada surat maupun paket. Namun, ketika pengiriman pesan melalui 

telegraf terjadi gangguan dapat dialihkan melalui jalur pos. 

Dampak dari adanya dinas pos dan telegraf di Banyuwangi 

memudahkan koneksi antara Banyuwangi dengan Pulau Bali. Komunikasi 

                                                             
7 Oliver Johannes Raap, Kota di Djawa Tempo Doeloe ( Jakarta: Kepustakaan Populer 

Gramedia, 2015), 237 
8 G. A Kessing,“Postkantoor Bnjoewangi,” De Expres, 2 Desember 1922, 1 
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dapat berjalan secara teratur melalui layanan pos. Pengiriman pos yang terjadi 

di Banyuwangi tidak hanya menggunakan jalur darat tapi juga melalui jalur 

laut. Kiriman pos seperti paket pos dan surat-surat dari Banyuwangi menuju 

bali dikirim melalui kapal laut. Banyuwangi memiliki pelabuhan Boom yang 

yang menjadi sarana dalam hal pengiriman melalui jalur laut. Terutama untuk 

Hubungan pos antara Banyuwangi dengan Bali. Pada tahun 1916, terjadi 

gangguan pada kabel telegraf di Ampenan, Mataram, Praja, Selong, 

LabuhaAji, Denpasar dan Singaraja. Akibatnya pesan telegram tidak dapat 

dikirim. Sehingga pesan dikirim melalui kantor pos di Surabaya atau 

Banyuwangi dengan menyesuaikan pada jadwal pemberangkatan kapal 

Koninklijke Paketvaart Maatschappij.9 Pada tahun 1934, lalu lintas pos 

Banyuwangi dengan Bali dilakukan 3 kali dalam satu minggu. Pengiriman pos 

menggunakan transportasi laut oleh Koninklijke Paketvaart Maatschappij. 

Pada tahun 1951, Di Banyuwangi akan segera beroperasi kantor pos swasta 

dengan nama Usaha Pengangkutan Samodra Indonesia. Perusahaan ini akan 

menangani pengiriman surat-surat tertentu dari Jawa ke Bali, sebagai 

tambahan dari pekerjaan yang dilakukan oleh kantor pos di Banyuwangi.10 

Tidak hanya melalui jalur pos, di Banyuwangi juga dibangun jalur 

telegraf. Pengiriman pesan tidak lagi melalui perantara benda yang dikirim. 

Melainkan menggunakan teknologi telegrafi. Alat yang digunakan bernama 

telegraf. telegraf membutuhkan kabel yang dipasang agar pessan dapat sampai 

ke tempat yang jauh. Berdirinya media komunikasi telegraf di Banyuwangi 

                                                             
9 K. Wybrands, “Storing,” Het Neuws van den dag voor Nederlandsch-Indie, 30 

November 1916, 1 
10 Ong Siok Ien ,“Particuliere Post-Verbinding,”  Nieuwe Courant, 3 September 1951, 2 



76 
 

 
 

memerlukan sebuah kantor telegraf untuk pengoprasian mesin telegraf dan 

stasiun untuk penyimpanan kabel telegraf.  

Kantor telegraf ketika masa pemerintahan kolonial Belanda berfungsi 

sebagai tempat untuk mengirimkan telegram. Lokasi kantor telegraf berada 

satu gedung dengan kantor pos. Pesan telegram ditulis pada sebuah kertas 

kemudian diserah kepada petugas operator telegraf. Kantor telegraf di 

Banyuwangi memiliki pernanan penting karena menjadi pemancar seluruh 

telegram ke Australia. Selain itu, ketika terjadi gangguan jalur telegraf 

Singapura-Batavia. Seluruh pengiriman telegram dari Eropa ke Jawa akan 

dialihkan melalui Banyuwangi.11 Pada tahun 1914, terjadi perbaikan pada 

kabel telegraf Banyuwangi-Singapura. Menimbulkan masalah pada 

pengiriman pesan telegram. Lalu lintas komunikasi telegraf di pulau Jawa 

harus mengalami penundaan.12 

Ketika masa Hindia Kantor Dalam direktori pos telegraf dan telepon 

Hindia Belanda tahun 1924, pada lampiran A tertulis data tentang kantor 

telegraf Banyuwangi. Kantor telegraf di Banyuwangi (Bw) berstatus PT 

berarti kantor pos dan telegraf pemerintah. Untuk metode pengiriman pesan 

telegram di Banyuwangi menggunakan kode morse. Untuk jam kerja kantor 

telegraf di Banyuwangi dibagi menjadi dua bagian yaitu pada hari kerja serta 

hari minggu dan hari libur. Pada hari kerja kantor telegraf di Banyuwangi 

buka pada pukul 07.00 sampai pukul 12.30 dan pukul 14.30 sampai pukul 

                                                             
 11 H. B. van Daalen, “Nederlandsch-Indie,” Java Bode: nieuw, handels- en 

advertentieblad voor Nederlandsch-Indie, 13 Agustus 1880, 3 

 12 K. Wybrands, “Telegraaf-Storingen,” Het nieuws van den dag voor Nederlandsch-

Indië, 19 Januari 1914, 1 
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17.30. Untuk hari minggu dan hari libur nasional pada jam 9.00 sampai jam 

10.00. Selain itu, di Banyuwangi terdapat kantor telegraf pelayanan kereta api 

negara negara (Staatsspoorwegen) yang buka setiap hari dari jam 07.00 

sampai jam 17.00.13 

Telegraf di Banyuwangi menjadi penghubung komunikasi antara 

Australia dengan Jawa. Masyarakat Banyuwangi menyebut komplek 

bangunan bersejarah ini dengan nama Asrama Inggrisan. Selain itu dalam 

surat kabar yang terbit pada tahun 1939, menyebut kompleks bangunan 

Asrama Inggrisan sebagai Rumah Panjang.14 Bukti dari Asrama Inggrisan 

pernah dijadikan sebagai asrama Inggrisan adalah lempengan besi di halaman 

komplek Asrama Inggrisan. Lempengen besi itu seperti sebuah penutup yang 

dapat dibuka karena terdapat lubang kunci. Pada lempengan besi tertera 

sebuah tulisan Burn Brothers Rotunda Works 3 Blackfriars Road London S.E. 

Selain itu, di halaman Asrama Inggrisan terdapat sebuah batu bata yang 

tersusun melingkar seperti bentuk permukaan lubang atau sumur. Karena 

susunan batu-bata mirip dengan sumur tua yang terdapat di kawasan Kota Tua 

Jakarta. Bentuk bangunan stasiun kabel telegraf yang ada di Banyuwangi sama 

dengan yang ada di Broome (Australia).  

                                                             
 13 Post-, telegraaf- en telefoongids voor Nederlandsch-Indië  1924, Bijlage A 

14 Ir. J. C.Kolling,“Banjoewangi’s achtergrond”, Soerabaijasch handelsblad , 11 Februari 

1939, 11 
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Gambar 3. 1 lempengan besi di halaman Asrama Inggrisan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Gambar 3. 2 Rumah Panjang atau Asrama Inggrisan 

(Sumber: Soerabaijasch handelsblad , 11 Februari 1939) 

 

Jaringan telegraf dibangun untuk keperluan komunikasi. Inovasi baru 

agar dapat terhubung antar negara. Ada tiga telegraf kabel dari Banyuwangi 

menuju Australia dan satu kabel menuju Singapura. Melalui kabel telegraf itu, 

Australia dapat terhubung dengan Jawa. Koneksi telegraf yang dimulai dari 

Banyuwangi ini terbentang hingga sampai ke Port Darwin (Australia). Jalur ini 
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dapat dialihkan melalui Kepulauan Fidji dan Victoria (Kanada) menuju Eropa. 

Jalur telegraf yang dimulai dari Banyuwangi juga menuju ke Broome 

(Australia).15  

Pada tahun 1870, muncul perusahaan telegraf yaitu British Australia 

Telegraph Cy. Melalui proyek pembangunan jaringan telegraf berhasil 

menghubungkan Banyuwangi dengan Australia. Pada tahun 1871, kabel 

telegraf Port Darwin-Banyuwangi berhasil dipasang. Pada tahun 1873, kabel 

telegraf yang semula dioperasikan oleh British Australia Telegraph Cy 

dialihkan kepada Extension Australasia dan China Telegraaf Cy. Pada tahun 

1879, didirikan kabel Singapura-Banyuwangi. Di tahun yang sama juga 

didirikan kabel kedua Banyuwangi ke Port Darwin. Pada tahun 1889, Kabel 

telegraf dari Banyuwangi menuju Australia bagian barat tepatnya di 

Roebuckbay.16 

Koneksi telegraf antara Banyuwangi dan Port Darwin pernah 

mengalami beberapa kali masalah. Pada tahun 1883, jaringan komunikasi 

telegraf antara Banyuwangi dan Port Darwin terputus.17 Sehubungan dengan 

putusnya kabel telegraf Banyuwangi dan Port Darwin sebuah kapal uap 

khusus akan diberangkatkan dari Banyuwangi menuju Port Darwin. Pada sore 

hari tanggal 27 Oktober 1883. Keberangkatan kapal uap ini untuk 

mengantarkan pesan telegram.18 Bulan November tahun 1877, terjadi kembali 

                                                             
15 K. Wybrands, “Telegrafische Verbindingen,” Het Neuws van den dag voor 

Nederlandsch-Indie , 14 Agustus 1914 
16  K. Wybrands , “Een Telegraaf-Jubleum,” Het Neuws van den dag voor Nederlandsch-

Indie, 13 November 1920, 13 
17 J. A. Uilkens,“Nederlandsch-Indie,” Soerabaijasch handelsblad, 13 Maret 1883,  
18 J. A. Uilkens,“Bekendmaking,” Soerabaijasch handelsblad, 26  Oktober 1883, 3 
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gangguan pada kabel telegraf antara Port Darwin dan Banyuwangi.19 

Kerusakan kabel telegraf tersebut berhasil diperbaiki pada bulan desember. 

Sehingga komunikasi telegraf dengan Australia dapat kembali normal.20 

Kehadiran telegraf di Banyuwangi berdampak pada kegiatan ekonomi. 

Seperti pabrik atau kantor yang memerlukan mobilitas tinggi. Diperlukan lalu 

lintas komunikasi yang cepat. Karena sewaktu-waktu pesan dibutuhkan untuk 

sampai dalam waktu yang singkat. Walaupun tidak digunakan oleh 

masyarakat biasa karena tarif telegraf yang relatif mahal. Namun telegraf 

biasanya digunakan untuk keperluan perkantoran atau perusahaan. Selain itu, 

juga digunakan oleh para pejabat untuk berkomunikasi jarak jauh. 

 

Gambar 3. 3 Peta Jaringan Telegraf di Hindia Belanda 

(Sumber: kitlv.nl) 

 

                                                             
19Gebroeders Diederichs ,”Vervold der Nieuwstijdingen,” Algemen Handelsblad, 10 

November 1877 
20J. A. Uilkens ,“Ministerie van Waterstaat Handel en Nijverheid Telegrafie,” 

Soerabaijasch handelsblad, 18 Desember 1877,  
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Gambar di atas menggambarkan jaringan telegraf di Hindia Belanda. 

Terlihat kota Banyuwangi dilewati oleh kabel telegraf yang membentuk suatu 

jaringan komunikasi. Terdapat dua kabel telegraf dari Banyuwangi menuju Port 

Darwin, lalu satu kabel menuju Singapura. Bapak Munawir selaku ketua 

Banyuwangi Tempo Doeloe menjelaskan mengenai kabel telegraf di Banyuwangi: 

“Sampai saat ini jalur telegraf itu masih ada di Blimbingsari. Dahulu, 

Kabel telegraf dari Port Darwin berakhirnya di Pulau Santen 

(Banyuwangi). Dari Pulau Santen menuju ke Asrama Inggrisan. Dahulu, 

Asrama Inggrisan merupakan rumah kabel. Sedangkan kantor telegrafnya, 

kantor pos itu. Dilanjutkan melalui jalur darat menuju ke Pulau Kampe 

(Wongserjo). Dari Wongserjo ini melewati laut ke Pulau Tabuhan. Dari 

Pulau Tabuhan ini disalurkan ke Asia Tenggara. Telegraf mulai sepi, tapi 

tetap aktif. Ada teknologi baru namanya telepon, jadi telegraf kalah. 

Telegraf yang menggunakan adalah orang-orang Belanda dan orang lokal 

yang kaya saja. Untuk telegraf ini spesifik untuk perkantoran. Dahulu di 

sini banyak kantor, timurnya kantor pos itu dulu banyak kantor. Banyak 

kantor otomatis membutuhkan komunikasi. Sedangkan telepon banyak 

yang memasang.”21 

  

D. Berdirinya Telepon Sebagai Pesaing Media Komunikasi Pos dan Telegraf 

Kemunculan jaringan telepon di Banyuwangi bermula ketika mulai 

dioperasikan pada 1 April 1919. Cabang jaringan telepon meliputi 

Rogojampi, Genteng, Glenmore, Kalibaru, dan Licin. Jaringan telepon ini 

dibangun serupa dengan jaringan telepon pemerintah yang sudah beroperasi 

sebelumnya. Selain itu dibangun juga jaringan telepon antara Banyuwangi 

dan Jember. Peresmian jalur telepon antar kota ini dilakukan pada 7 April 

1919. Sedangkan pada tanggal 3 sampai 6 April pelanggan jaringan telepon di 

Banyuwangi dapat berkomunikasi melalui sambungan telepon dengan 

                                                             
21 Munawir, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 6 Desember 2023. Munawir 

merupakan ketua komunitas Sejarah Banyuwangi Tempoe Doeloe. Saat ini bekerja di Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Banyuwangi  
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pelanggan jaringan telepon yang ada di Jawa Timur. Bahkan untuk 

sambungan telepon antara Banyuwangi dan Surabaya suara yang dihasilkan 

terbilang bagus.22 Dampak dari kemunculan jaringan telepon di Banyuwangi 

menyebabkan media komunikasi mengalami kemajuan. Masyarakat dapat 

mengirim pesan tidak hanya berupa tulisan yang harus menunggu balasan di 

kemudian hari, tapi dapat melakukan percakapan. Namun sejak kemunculan 

alat komunikasi telepon, telegraf tidak langsung ditinggalkan. Masih ada 

radio telegrafi atau telegraf tanpa kabel.  Kemudian alat komunikasi telegraf 

berangsur-angsur ditinggalkan. Karena ada alat komunikasi yang lebih mudah 

digunakan dan jarang mengalami gangguan. Sedangkan telegraf 

kemungkinan terjadinya gangguan dapat terjadi sewaktu-waktu. Selain itu 

biaya untuk penggunaan telegraf lebih mahal dibanding dengan telepon. 

Karena tarif telegraf berdasarkan jumlah kata yang dikirimkan. 

  

 

 

 

 

 

                                                             
 22 K. Wybrands ,”Uitbreiding Telefoonnet,” Het Nieuws van Den Dag, 25 Maret 1919, 5 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sejarah dan Perkembangan media komunikasi pos dan telegraf di 

Kabupaten Banyuwangi dapat dilihat dari keberadaan Kantor Pos dan Stasiun 

Kabel telegraf. Bermula dari tahun 1864 ketika Kantor Pos Banyuwangi 

didirikan. Adanya Jawatan Pos dan Telegraf di Banyuwangi menunjukkan 

adanya suatu proses modernisasi dalam bidang komunikasi. Telegraf di 

Banyuwangi menjadi penghubung komunikasi antara Australia dengan 

Terdapat stasiun kabel telegraf. Di sanalah tempat pengoprasian atau 

penyimpanan kabel-kabel telegraf. Pada tahun 1871, kabel telegraf Port 

Darwin-Banyuwangi berhasil dipasang. Pada tahun 1879, didirikan kabel 

Singapura-Banyuwangi. Di tahun yang sama juga didirikan kabel kedua 

Banyuwangi ke Port Darwin. Pada tahun 1889, Kabel telegraf dari 

Banyuwangi menuju Australia bagian barat tepatnya di Roebuckbay.  

Dampak dari berdirinya Jawatan Pos dan telegraf bagi masyarakat adalah 

masyarakat dapat mengirim surat dengan jaminan keamanan surat karena 

dikirim secara resmi melalui kantor pos. Tercatat sepanjang tahun 1864, 

segala kegiatan yang berkaitan dengan pos terjadi di Kantor Pos Banyuwangi. 

Mulai dari penerimaan kiriman pos hingga penyebaran kiriman pos. 

Sedangkan dampak media komunikasi bagi bangsa kolonial sendiri adalah 

untuk mendukung aktivitas bangsa kolonial di Banyuwangi terutama dalam 

bidang ekonomi.  
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 Dampak dari adanya pemasangan jaringan telepon pada 1 April 

1919 di Banyuwangi adalah peningkatan terhadap media komunikasi di 

Kabupaten Banyuwangi. Pertama kali, jaringan telepon lokal hadir di 

Kabupaten Banyuwangi. Jaringan telepon lokal di Banyuwangi dapat 

digunakan oleh seluruh  masyarakat. Dinas Telepon Pemerintah berhasil 

membangun jaringan telepon baru di lingkungan Banyuwangi dan cabang-

cabangnya dengan cara yang sama seperti jaringan telepon Pemerintah yang 

sudah beroperasi. Telegraf secara bertahap mulai ditinggalkan dan media 

komunikasi telepon lebih banyak digunakan.  

 

B. Saran 

 Penulis menyadari bahwa penelitian tentang media komunikasi pos 

dan telegraf di Banyuwangi ini masih memiliki banyak kekurangan terutama 

dalam memperoleh data-data dari sumber arsip. Keterbatasan penulis dalam 

mengakses sumber-sumber primer serta menerjemahkan bahasa belanda. 

Sehingga penelitian ini perlu disempurnakan dengan penelitian-penelitian 

selanjutnya. Oleh karena itu, penelitian ini masih membuka ruang bagi peneliti 

baru untuk melanjutkan penelitian tentang bagaimana peranan pos dan telegraf 

di Banyuwangi pada masa kolonial Belanda.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Gambar Lampiran 1 Daftar kantor pos dan kantor pos pembantu yang dibangun 

pada tahun 1864 (Sumber: buku De Ontwikkeling Van Het Postwezen In Nederl 

Oost-Indie. 

https://www.delpher.nl/nl/boeken/view?identifier=MMKB05:000037951:00007&

query=DE+ONTWIKKELING+VAN+HET+POSTWEZEN&coll=boeken&rowi

d=6 ) 

 

 

 

https://www.delpher.nl/nl/boeken/view?identifier=MMKB05:000037951:00007&query=DE+ONTWIKKELING+VAN+HET+POSTWEZEN&coll=boeken&rowid=6
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Gambar Lampiran 2 Surat keputusan pemerintah Hindia Belanda tahun 1864  

https://www.delpher.nl/nl/boeken1/gview?query=staatsblad+van+nederlandsch-

indie+1864&coll=boeken1&identifier=vLhSAAAAcAAJ&rowid=2 

 

 

Gambar Lampiran 3 Post, Telegraaf en Telefoongids voor Nederlandsch-Indie 

1924 

https://digitalcollections.universiteitleiden.nl/view/item/1181908?solr_nav%5Bid

%5D=4628c093deb5fcdd9234&solr_nav%5Bpage%5D=0&solr_nav%5Boffset%

5D=3 

https://www.delpher.nl/nl/boeken1/gview?query=staatsblad+van+nederlandsch-indie+1864&coll=boeken1&identifier=vLhSAAAAcAAJ&rowid=2
https://www.delpher.nl/nl/boeken1/gview?query=staatsblad+van+nederlandsch-indie+1864&coll=boeken1&identifier=vLhSAAAAcAAJ&rowid=2
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https://digitalcollections.universiteitleiden.nl/view/item/1181908?solr_nav%5Bid%5D=4628c093deb5fcdd9234&solr_nav%5Bpage%5D=0&solr_nav%5Boffset%5D=3
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Gambar Lampiran 4 Data perusahaan bidang hasil perkebunan di Banyuwangi 

(Sumber:Buku Plaatselijk Woordenboek van Java en Madoera) 

https://www.delpher.nl/nl/boeken/view?coll=boeken&identifier=MMKB31:02768

3000:00113&objectsearch=alas+namsob&query=dessaweg+banjoewangi 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.delpher.nl/nl/boeken/view?coll=boeken&identifier=MMKB31:027683000:00113&objectsearch=alas+namsob&query=dessaweg+banjoewangi
https://www.delpher.nl/nl/boeken/view?coll=boeken&identifier=MMKB31:027683000:00113&objectsearch=alas+namsob&query=dessaweg+banjoewangi
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Gambar Lampiran 5 Keberangkatan kapal uap dari Banyuwangi menuju Port 

Darwin untuk mengirim pesan telegram (Sumber: Soerabaijasch 

handelsblad, tanggal 26 Oktober 1883) 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?coll=ddd&resultsidentifier=ddd:0110865

92:mpeg21:a0012&identifier=ddd:011086592:mpeg21:a0012&objectsearc

h=banjoewangie+and+port+darwin+&query=banjoewangie+and+port+dar

win+ 

 

 

 
Gambar Lampiran 6  Perbaikan pada kabel telegraf Banyuwangi-Singapura 

(Sumber: Het nieuws van den dag voor Nederlandsch-Indie, tanggal 19 Januari 1914) 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=telegraaf+banjoewangi&coll=ddd

&page=3&identifier=ddd:010167596:mpeg21:a0005&resultsidentifier=ddd:0101

67596:mpeg21:a0005&rowid=8 

 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?coll=ddd&resultsidentifier=ddd:011086592:mpeg21:a0012&identifier=ddd:011086592:mpeg21:a0012&objectsearch=banjoewangie+and+port+darwin+&query=banjoewangie+and+port+darwin
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?coll=ddd&resultsidentifier=ddd:011086592:mpeg21:a0012&identifier=ddd:011086592:mpeg21:a0012&objectsearch=banjoewangie+and+port+darwin+&query=banjoewangie+and+port+darwin
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?coll=ddd&resultsidentifier=ddd:011086592:mpeg21:a0012&identifier=ddd:011086592:mpeg21:a0012&objectsearch=banjoewangie+and+port+darwin+&query=banjoewangie+and+port+darwin
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?coll=ddd&resultsidentifier=ddd:011086592:mpeg21:a0012&identifier=ddd:011086592:mpeg21:a0012&objectsearch=banjoewangie+and+port+darwin+&query=banjoewangie+and+port+darwin
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=telegraaf+banjoewangi&coll=ddd&page=3&identifier=ddd:010167596:mpeg21:a0005&resultsidentifier=ddd:010167596:mpeg21:a0005&rowid=8
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=telegraaf+banjoewangi&coll=ddd&page=3&identifier=ddd:010167596:mpeg21:a0005&resultsidentifier=ddd:010167596:mpeg21:a0005&rowid=8
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=telegraaf+banjoewangi&coll=ddd&page=3&identifier=ddd:010167596:mpeg21:a0005&resultsidentifier=ddd:010167596:mpeg21:a0005&rowid=8
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Gambar Lampiran 7 Perkembangan Telegraf di Hindia Belanda (Sumber: 

Algemen Handelsblad, tanggal 7 Agustus 1939) 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=het+telegrafeeren+in+indie+hoe+h

et+groeide&coll=ddd&identifier=ddd:010665011:mpeg21:a0289&resultsi

dentifier=ddd:010665011:mpeg21:a0289&rowid=3 

 

 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=het+telegrafeeren+in+indie+hoe+het+groeide&coll=ddd&identifier=ddd:010665011:mpeg21:a0289&resultsidentifier=ddd:010665011:mpeg21:a0289&rowid=3
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=het+telegrafeeren+in+indie+hoe+het+groeide&coll=ddd&identifier=ddd:010665011:mpeg21:a0289&resultsidentifier=ddd:010665011:mpeg21:a0289&rowid=3
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=het+telegrafeeren+in+indie+hoe+het+groeide&coll=ddd&identifier=ddd:010665011:mpeg21:a0289&resultsidentifier=ddd:010665011:mpeg21:a0289&rowid=3
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Gambar Lampiran 8 Kabel telegraf Port Darwin-Banyuwangi berhasil dipasang 

pada 1871  (sumber: Koran Het Nieuws van den dag, tanggal 11 Juli 1904) 

 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?cql%5B%5D=%28ppn+exact+"04511424

2"%29&query=telegraaflijn&coll=ddd&redirect=true&page=7&identifier=ddd:01

0133971:mpeg21:a0001&resultsidentifier=ddd:010133971:mpeg21:a0001&rowid

=7 

 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?cql%5B%5D=%28ppn+exact+%22045114242%22%29&query=telegraaflijn&coll=ddd&redirect=true&page=7&identifier=ddd:010133971:mpeg21:a0001&resultsidentifier=ddd:010133971:mpeg21:a0001&rowid=7
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?cql%5B%5D=%28ppn+exact+%22045114242%22%29&query=telegraaflijn&coll=ddd&redirect=true&page=7&identifier=ddd:010133971:mpeg21:a0001&resultsidentifier=ddd:010133971:mpeg21:a0001&rowid=7
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?cql%5B%5D=%28ppn+exact+%22045114242%22%29&query=telegraaflijn&coll=ddd&redirect=true&page=7&identifier=ddd:010133971:mpeg21:a0001&resultsidentifier=ddd:010133971:mpeg21:a0001&rowid=7
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?cql%5B%5D=%28ppn+exact+%22045114242%22%29&query=telegraaflijn&coll=ddd&redirect=true&page=7&identifier=ddd:010133971:mpeg21:a0001&resultsidentifier=ddd:010133971:mpeg21:a0001&rowid=7
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Gambar Lampiran 9 Rute kabel telegraf di Hindia Belanda (Sumber: Koran Deli- 

Courant, tanggal 10 November 1900) 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=telegraaf+1870+British+Australia

&coll=ddd&resultsidentifier=MMKB15:000035091:mpeg21:a00006&identifier=

MMKB15:000035091:mpeg21:p00003 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=telegraaf+1870+British+Australia&coll=ddd&resultsidentifier=MMKB15:000035091:mpeg21:a00006&identifier=MMKB15:000035091:mpeg21:p00003
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=telegraaf+1870+British+Australia&coll=ddd&resultsidentifier=MMKB15:000035091:mpeg21:a00006&identifier=MMKB15:000035091:mpeg21:p00003
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=telegraaf+1870+British+Australia&coll=ddd&resultsidentifier=MMKB15:000035091:mpeg21:a00006&identifier=MMKB15:000035091:mpeg21:p00003
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Gambar Lampiran 10 Gambaran pusat kota Banyuwangi pada tahun 1907 

(Sumber: Soerabaiasch-Handelsblad, tanggal 9 Agustus 1907 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=postkantoor+aloon+aloon+banjo

ewangi&coll=ddd&page=2&identifier=ddd:011088801:mpeg21:a0029&resultsi

dentifier=ddd:011088801:mpeg21:a0029&rowid=2 

 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=postkantoor+aloon+aloon+banjoewangi&coll=ddd&page=2&identifier=ddd:011088801:mpeg21:a0029&resultsidentifier=ddd:011088801:mpeg21:a0029&rowid=2
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=postkantoor+aloon+aloon+banjoewangi&coll=ddd&page=2&identifier=ddd:011088801:mpeg21:a0029&resultsidentifier=ddd:011088801:mpeg21:a0029&rowid=2
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=postkantoor+aloon+aloon+banjoewangi&coll=ddd&page=2&identifier=ddd:011088801:mpeg21:a0029&resultsidentifier=ddd:011088801:mpeg21:a0029&rowid=2
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Gambar Lampiran 11 Jalur Telegraf di Banyuwangi (Sumber: Het nieuws van den 

dag voor Nederlandsch-Indië, tanggal 14 Agustus 1914) 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=banjoewangi+broome&coll=ddd&

page=2&identifier=ddd:010167770:mpeg21:a0033&resultsidentifier=ddd:010167

770:mpeg21:a0033&rowid=10 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=banjoewangi+broome&coll=ddd&page=2&identifier=ddd:010167770:mpeg21:a0033&resultsidentifier=ddd:010167770:mpeg21:a0033&rowid=10
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=banjoewangi+broome&coll=ddd&page=2&identifier=ddd:010167770:mpeg21:a0033&resultsidentifier=ddd:010167770:mpeg21:a0033&rowid=10
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=banjoewangi+broome&coll=ddd&page=2&identifier=ddd:010167770:mpeg21:a0033&resultsidentifier=ddd:010167770:mpeg21:a0033&rowid=10
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Gambar Lampiran 12 Pembangunan jaringan telepon lokal di Banyuwangi 

(Sumber: Het nieuws van den dag voor Nederlandsch-Indië, tanggal 25 Maret 

1919) 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=telefoon+banjoewangi+&coll=ddd

&page=2&identifier=ddd:010179693:mpeg21:a0102&resultsidentifier=ddd:0101

79693:mpeg21:a0102&rowid=2 

 

 

https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=telefoon+banjoewangi+&coll=ddd&page=2&identifier=ddd:010179693:mpeg21:a0102&resultsidentifier=ddd:010179693:mpeg21:a0102&rowid=2
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=telefoon+banjoewangi+&coll=ddd&page=2&identifier=ddd:010179693:mpeg21:a0102&resultsidentifier=ddd:010179693:mpeg21:a0102&rowid=2
https://www.delpher.nl/nl/kranten/view?query=telefoon+banjoewangi+&coll=ddd&page=2&identifier=ddd:010179693:mpeg21:a0102&resultsidentifier=ddd:010179693:mpeg21:a0102&rowid=2
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Gambar Lampiran 13 Toko F. H Gruyter yang berada di kawasan pelabuhan atau 

Boomstraat, Banyuwangi sekitar tahun 1915 (Sumber kitlv.nl) 

https://digitalcollections.universiteitleiden.nl/view/item/844460?solr_nav%5Bid%

5D=7875ffba079708f0cd86&solr_nav%5Bpage%5D=0&solr_nav%5Boffset%5D

=0 

  

https://digitalcollections.universiteitleiden.nl/view/item/844460?solr_nav%5Bid%5D=7875ffba079708f0cd86&solr_nav%5Bpage%5D=0&solr_nav%5Boffset%5D=0
https://digitalcollections.universiteitleiden.nl/view/item/844460?solr_nav%5Bid%5D=7875ffba079708f0cd86&solr_nav%5Bpage%5D=0&solr_nav%5Boffset%5D=0
https://digitalcollections.universiteitleiden.nl/view/item/844460?solr_nav%5Bid%5D=7875ffba079708f0cd86&solr_nav%5Bpage%5D=0&solr_nav%5Boffset%5D=0
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN 

 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia menjadi 

informan dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Nadhira Zelfi Aura 

Salsabila dengan judul penelitian “Posterijen En Telegrafie: Sejarah dan Peran 

Media Komunikasi Pos Dan Telegraf Di Banyuwangi Tahun 1864-1919.”  

 Saya memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat negatif terhadap 

semua hal, dan informasi yang saya kemukakan hanya digunakan 

untukkepentingan penelitian. Oleh karena itu, saya bersedian menjadi informan 

dalam penelitian yng berjudul “Posterijen En Telegrafie: Sejarah dan Peran 

Media Komunikasi Pos Dan Telegraf Di Banyuwangi Tahun 1864-1919.” 

yang ditulis oleh saudara Nadhira Zelfi Aura Salsabila 

 Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana  

mestinya 

 

  Banyuwangi, 6  Desember 2023 

           

         Mengetahui 

         

 

 

  



 

102 
 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Yang berdanta tangan di bawah ini: 

Nama : Nadhira Zelfi Aura Salsabila 

NIM : 204104040034 

Progam Studi : Sejarah dan Peradaban Islam 

Fakultas : Ushuluddin Adab dan Humaniora 

Institusi  : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat 

unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah dilakukan 

atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan 

disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.  

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-

unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk 

diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan 

dari siapapun.  

Jember, 29 Mei 2024 

Saya yang menyatakan 

 

Nadhira Zelfi Aura Salsabila 

NIM 204104040034 
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